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ABSTRAK
ANALISIS BUTIR SOAL UJIAN MID SEMESTER KOMPETENSI
KEAHLIAN MEMPERBAIKI SISTEM PELUMASAN DAN
PENDINGINAN KELAS XI SEMESTER I PROGRAM KEAHLIAN
TEKNIK KENDARAAN RINGAN SMK NEGERI 2 PENGASIH KULON




Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas alat ukur evaluasi
yaitu soal Ujian Mid Semester Kompetensi Keahlian Memperbaiki Sistem
Pelumasan dan Pendinginan kelas XI semester I Program Keahlian Teknik
Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 Pengasih Kulon Progo 2013/2014. Hal-hal
yang diketahui adalah tinggi rendahnya validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,
daya beda, dan penyebaran jawaban soal.
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Pengasih Kulon Progo pada
mata pelajaran kompetensi keahlian Memperbaiki Sistem Pelumasan dan
Pendinginan Kelas XI Semester I Tahun Diklat 2013/2014. Populasi penelitian ini
berjumlah 64 siswa dan diambil dengan sampel yang sama karena jumlah
populasi di bawah 100 siswa. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Metode
pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi atau telaah dokumen.
Metode pengumpulan data dengan cara mendokumentasi soal dan kunci jawaban
beserta lembar jawaban ujian Mid Semester yang dijadikan sampel penelitian.
Penelitian ini menggunakan instrumen berbentuk kriteria. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis untuk mengetahui kualitasnya lalu dikorelasikan dengan
kriteria yang sudah ada. Analisis uji validitas soal menggunakan rumus korelasi
point biserial. Analisis dari segi reliabilitas soal menggunakan rumus Alpha. Taraf
kesukaran dihitung dengan membandingkan jumlah siswa yang menjawab dengan
benar dengan jumlah siswa yang diuji. Daya beda dianalisa dengan perbandingan
jumlah jawaban benar dari kelompok atas dengan jumlah subyek dari kelompok
atas dikurangi dengan perbandingan jumlah jawaban benar kelompok bawah
dengan jumlah subyek kelompok bawah. Penyebaran jawaban dianalisa dengan
menghitung banyaknya persentase siswa yang memilih jawaban A, B, C, D, atau
E.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas soal mid semester ditinjau
dari validitas, 16 soal dinyatakan valid atau cukup valid dan 24 soal lainnya
dinyatakan tidak valid. Tingkat reliabilitas soal mid semester ini masuk dalam
kriteria korelasi rendah, yaitu 0,286. Taraf kesukaran, 5 soal dinyatakan dalam
kategori sedang, 34 soal kategori mudah, dan 1 soal kategori sukar. Ditinjau dari
daya beda, 14 soal dinyatakan baik, 26 soal dinyatakan tidak baik. Dari
penyebaran jawaban, hanya ada 1 soal dinyatakan baik karena distraktornya
berfungsi baik pada setiap option yang dipilih lebih dari 5% dari seluruh siswa.
Kata Kunci: validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, daya beda, penyebaran jawaban
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Pendidikan merupakan proses belajar untuk melakukan sesuatu. Proses
belajar menghasilkan perubahan dalam ranah kognitif, peningkatan
kompetensi, serta pemilihan dan penerimaan nilai. Pendidikan membekali
manusia tidak sekedar untuk mengetahui, tetapi lebih jauh untuk terampil
berbuat atau mengerjakan sesuatu sehingga menghasilkan sesuatu yang
bermakna bagi kehidupan. Proses pendidikan juga memobilisasi segenap
komponen pendidikan kepada pencapaian tujuan pendidikan. Pelaksanaan
proses pendidikan ini sangat menentukan kualitas hasil pencapai tujuan
pendidikan.
Proses pendidikan terdiri dari tiga aspek penting, yaitu :
1. Tujuan pendidikan yang telah digariskan secara eksplisit dan implisit.
2. Pengalaman-pengalaman belajar didesain untuk mencapai tujuan-tujuan
pendidikan.
3. Evaluasi yang dilakukan untuk menentukan seberapa jauh tujuan telah
dicapai.
(Oemar Hamalik, 1989 : 5 )
Ketiga aspek ini saling berkaitan satu sama lain. Tujuan pendidikan
menjadi dasar dalam mendesain belajar dan menentukan alat serta prosedur
evaluasi. Pengalaman belajar merupakan rangkaian kegiatan yang harus
dilakukan siswa agar dapat mencapai tujuan pendidikan, sedang untuk
mengukur seberapa jauh tujuan pendidikan telah dicapai dalam belajar dapat
diperiksa melalui evaluasi. Dalam dunia pendidikan kegiatan evaluasi sering
2dilakukan karena selama periode pendidikan berlangsung orang perlu
mengetahui hasil atau prestasi yang telah dicapai baik pendidik maupun
peserta didik.
Dalam dunia pendidikan, sangat penting untuk mengetahui kemajuan
yang dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran
selama beberapa kurun waktu. Salah satu upaya untuk mengetahui kemajuan
peserta didik tersebut adalah dengan memberikan seperangkat tes atau biasa
disebut evaluasi. Hal ini yang diharapkan akan bisa mengukur sejauh mana
penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah disampaikan dan
ketepatan metode mengajar yang digunakan oleh pendidik. Dengan informasi
yang didapat dari evaluasi tersebut, pendidik dapat menentukan langkah yang
tepat untuk tindakan selanjutnya dan juga bisa memotivasi peserta didik agar
meningkatkan prestasi mereka. Hal tersebut selaras dengan pengertian
evaluasi seperti yang dirumuskan oleh Norman E. Gronlund dan dikutip oleh
Ngalim Purwanto (1992 : 3) yaitu suatu proses yang sistematis untuk
menentukan atau membuat keputusan sampai sejauh mana tujuan-tujuan
pengajaran telah dicapai siswa.
Ada beberapa fungsi evaluasi pendidikan menurut Ngalim Purwanto
(1992 : 5) yang menjadikan evaluasi mempunyai peran penting dalam proses
pendidikan atau dalam proses belajar mengajar. Fungsi-fungsi tersebut antara
lain berfungsi sebagai pengukur kemajuan dan perkembangan prestasi belajar
siswa setelah melakukan kegiatan pembelajaran dalam kurun waktu tertentu.
Evaluasi juga berfungsi untuk mengetahui keberhasilan program pengajaran
3seperti tujuan, materi belajar, metode mengajar, alat dan sumber belajar, serta
alat evaluasi. Anas Sudijono (2007 : 8) mengatakan bahwa fungsi evaluasi
adalah memperbaiki atau melakukan penyempurnaan kembali, misalnya
siswa-siswi yang mempunyai kelemahan tertentu karena kesulitan belajar,
mengukur kemajuan prestasi belajar siswa, dan juga sebagai penunjang
penyusunan rencana pembelajaran.
Salah satu syarat dalam melakukan evaluasi hasil belajar ialah isi tes
harus mencakup aspek-aspek pencapaian yang akan dievaluasi, dalam hal ini
yang dievaluasi adalah siswa. Sehingga tujuan utama diadakannya evaluasi
bisa tercapai dan mendapat hasil yang akurat dan sesuai. Menurut pendapat
Anas Sudijono (2007 : 31) evaluasi belajar yang baik adalah yang berpegang
pada prinsip komprehensif yaitu dilakukan secara bulat, utuh menyeluruh
sehingga diperoleh informasi yang lengkap mengenai keadaan dan
perkembangan peserta didik. Kemudian prinsip kesinambungan, yaitu
dilakukan secara kontinyu untuk memperoleh kepastian dan kemantapan
dalam menentukan langkah selanjutnya agar tujuan pengajaran dapat dicapai
sebaik-baiknya. Terakhir adalah prinsip obyektivitas. Obyektivitas ini
berhubungan dengan evaluator. Seorang evaluator harus selalu bertindak
wajar dan menurut keadaan yang sebenarnya untuk menjaga keaslian dan
kemurnian hasil evaluasi. Oleh karena itu, untuk melakukan evaluasi perlu
dilakukan bermacam-macam cara atau bahan, berbentuk tes maupun
berbentuk lainnya. Cara apapun yang dipergunakan untuk mengumpulkan
informasi atau bahan evaluasi, harus selalu memperhitungkan reliabilitas dan
4validitas yang masih perlu dikaji dan diyakinkan. Hal ini dilakukan agar
evaluasi lebih cermat dan dapat dipercaya. Tindakan ini penting mengingat
dapat diketahui kemampuan siswa sebagai salah satu tolok ukur keberhasilan
proses belajar mengajar yang dilaksanakan di sekolah khususnya di kelas.
Siswa yang berkemampuan tinggi ataupun siswa yang berkemampuan rendah
akan dapat dibedakan dengan adanya evaluasi. Karena itu, alat untuk
mengumpulkan informasi atau bahan evaluasi ini tidak dapat dibuat asal-
asalan.
Salah satu contoh alat evaluasi adalah soal yang dibuat oleh seorang
guru atau pendidik pengampu mata diklat tertentu, salah satunya adalah soal
ulangan mid semester kelas XI semester I kompetensi keahlian Memperbaiki
Sistem Pelumasan dan Pendinginan yang digunakan di SMK Negeri 2
Pengasih Kulon Progo. Soal tersebut belum diketahui kualitasnya, yaitu
apakah sudah memenuhi kriteria sebagai soal yang baik atau belum. Soal
ulangan mid semester memperbaiki sistem pelumasan dan pendinginan ini
digunakan berulang-ulang setiap tahunnya, sehingga siswa-siswi banyak
menggantungkan metode menghafalkan soal daripada mempelajari materi-
materi yang sudah diajarkan. Selain itu ketergesa-gesaan guru dalam
membuat alat evaluasi karena keterbatasan waktu dalam pembuatan soal
menjadikan alat evaluasi kurang teruji kualitasnya. Berikut adalah daftar
kompetensi kejuruan bidang otomotif Jurusan Teknik Kendaraan Ringan
SMK Negeri 2 Pengasih, khususnya motor yang mencakup kompetensi
sistem Pelumasan dan Pendinginan:
5Tabel 1. Ruang Lingkup Kompetensi Kejuruan Memperbaiki Sistem
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Soal-soal biasa dikenal dengan soal sumatif yang berupa soal obyektif
atau pilihan dan soal uraian atau isian. Kedua bentuk soal tersebut adalah
jenis soal yang banyak atau sering digunakan di dalam dunia pendidikan.
Kualitas soal tergantung dari para guru atau pendidik yang membuatnya,
apakah sudah memenuhi syarat kriteria untuk dianggap menjadi soal yang
baik atau belum. Keterbatasan waktu seringkali menjadi penyebab guru
kurang memperhatikan kualitas soal yang diujikan, sehingga menggunakan
soal ujian yang lama yang telah diujikan di semester atau tahun ajaran
6sebelumnya. Padahal, materi yang diajarkan sudah lebih baru bahkan lebih
banyak, namun soal belum diperbaharui (di-update). Soal ujian yang baik,
kesesuaian kompetensi yang diajarkan oleh seorang guru selama mengajar
dengan yang diujikan pada saat ujian harus cocok. Guru membuat soal ujian
harus mengacu dengan materi yang diajarkan. Hal ini sangat penting
mengingat alat evaluasi ini diperlukan untuk mengetahui kualitas belajar
siswa selama periode tertentu sudah baik atau belum.
Kedua bentuk soal sumatif atau obyektif dan uraian, masing-masing
mempunyai kelebihan dan kekurangan. Akan tetapi yang menjadi persoalan
bukanlah bentuk soal yang kurang baik ataupun mempunyai kelemahan,
namun ditinjau dari penyusunannya belum memenuhi syarat soal yang baik.
Dalam pengembangan soal banyak yang harus dipenuhi agar soal mempunyai
kualitas yang baik dipandang dari validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, daya
beda, dan penyebaran jawaban.
Oleh karena itu, analisis butir soal sebagai usaha untuk mengetahui
kualitas soal perlu dilakukan. Dikarenakan untuk mengetahui kualitas dari
soal tersebut supaya tepat manfaatnya dan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di negara ini.
7B. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, diketahui bahwa keberhasilan
penilaian hasil belajar dapat diukur pada baik buruknya soal yang digunakan.
Soal harus memenuhi syarat-syarat tertentu seperti valid, reliabilitas,
ekonomis, objektif, dan praktis.
Soal ujian/evaluasi yang baik, sulit membuatnya dan memakan banyak
waktu. Banyak guru menggunakan soal-soal ujian berulang-berulang selama
beberapa semester atau tahun ajaran, dikarenakan tidak sempat untuk
membuat dan memperbaharui soal ujian yang baru. Hal inilah yang membuat
siswa kesulitan belajar, sehingga seringkali mempelajari bukan materi yang
diujikan, namun soal-soal ulangan yang pernah diujikan di semester atau
tahun ajaran sebelumnya.
Ulangan tengah semester Memperbaiki Sistem Pelumasan dan
Pendinginan yang digunakan di SMK Negeri 2 Pengasih Kulon Progo
merupakan soal yang dibuat oleh guru pengampu mata diklat. Soal tersebut
belum diketahui kualitasnya, yaitu apakah sudah memenuhi kriteria sebagai
soal yang baik atau belum. Untuk itu yang dapat didefinisikan adalah apakah
butir-butir soal ulangan tengah semester kompetensi keahlian Memperbaiki
Sistem Pelumasan dan Pendinginan yang digunakan memenuhi kriteria daya
beda, taraf kesukaran, penyebaran jawaban, validitas, dan reliabilitas
sehingga merupakan soal yang baik.
8C. Pembatasan Masalah
Soal ulangan mid semester digunakan untuk mengetahui sejauh mana
tujuan pembelajaran dan pemahaman yang telah dicapai oleh siswa setelah
pembelajaran selama setengah semester. Dalam penelitian ini masalah
dibatasi pada analisis butir soal ulangan mid semester Kompetensi Keahlian
Memperbaiki Sistem Pelumasan dan Pendinginan kelas XI semester I
Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 Pengasih Kulon
Progo tahun diklat 2012/2013 yang meliputi:
1. Validitas butir-butir soal dan reliabilitas soal secara keseluruhan.
2. Taraf kesukaran, daya beda, dan penyebaran jawaban butir-butir soal.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dari masalah di atas, maka penelitian terhadap
soal ulangan mid semester Kompetensi Keahlian Memperbaiki Sistem
Pelumasan dan Pendinginan kelas XI semester I Program Keahlian Teknik
Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 Pengasih Kulon Progo dapat dirumuskan
permasalahannya sebagai berikut:
1. Berapakah validitas masing-masing butir-butir soal obyektif pada soal
ujian mid semester Memperbaiki Sistem Pelumasan dan Pendinginan?
2. Berapakah reliabilitas secara keseluruhan butir-butir soal obyektif ujian
mid semester Memperbaiki Sistem Pelumasan dan Pendinginan?
3. Berapakah tingkat kesukaran masing-masing butir-butir soal obyektif ujian
mid semester Memperbaiki Sistem Pelumasan dan Pendinginan?
94. Berapakah daya pembeda masing-masing butir-butir soal obyektif ujian
mid semester Memperbaiki Sistem Pelumasan dan Pendinginan?
5. Bagaimanakah penyebaran jawaban setiap butir-butir soal obyektif ujian
mid semester Memperbaiki Sistem Pelumasan dan Pendinginan?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian
terhadap soal ulangan mid semester kelas XI semester I Kompetensi Keahlian
Memperbaiki Sistem Pelumasan dan Pendinginan Program Keahlian Teknik
Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 Pengasih ini untuk mengetahui:
1. Tinggi rendahnya validitas butir-butir soal obyektif yang terdapat dalam
soal ulangan mid semester Memperbaiki Sistem Pelumasan dan
Pendinginan.
2. Tinggi rendahnya reliabilitas soal secara keseluruhan yang terdapat di
soal ulangan mid semester Memperbaiki Sistem Pelumasan dan
Pendinginan.
3. Taraf kesukaran butir-butir soal obyektif ulangan mid semester
Memperbaiki Sistem Pelumasan dan Pendinginan.
4. Tinggi rendahnya daya pembeda butir-butir soal obyektif yang terdapat
dalam soal ulangan mid semester Memperbaiki Sistem Pelumasan dan
Pendinginan.
5. Penyebaran jawaban dalam soal obyektif ulangan mid semester
Memperbaiki Sistem Pelumasan dan Pendinginan.
10
F. Kegunaan Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi menyeluruh
tentang materi belajar, soal, dan hasil belajar siswa sehingga dapat dijadikan
dasar penentuan perlakuan selanjutnya. Setelah dilakukannya penelitian ini,
hasilnya dapat menjadi masukan pendidik atau guru agar pembuatan soal-soal
selanjutnya bisa lebih baik. Guru yang paling berperan dalam pembuatan
suatu soal evaluasi akan dapat menentukan butir-butir yang harus diberikan
memenuhi kriteria soal yang baik. Selain itu hasil penelitian juga dapat




A. Deskripsi Teori dan Penelitian yang Relevan
1. Deskripsi Teori
a. Pengertian Pendidikan, Pendidikan Menengah Kejuruan
Pada dasarnya pengertian pendidikan (UU SISDIKNAS No. 20
tahun 2003) adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.
Sedangkan Menurut kamus Bahasa Indonesia, kata pendidikan
berasal dari kata ‘didik’ dan mendapat imbuhan ‘pe’ dan akhiran ‘an’,
maka kata ini mempunyai arti proses atau cara atau perbuatan mendidik.
Secara bahasa definisi pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan
tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
Dari beberapa pengertian pendidikan tersebut di atas maka dapat
disimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan
dan mendewasakan peserta didik melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya untuk bertahan hidup
dengan bekerja di masa yang akan datang. Salah satu jenjang pendidikan
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yang menyiapkan peserta didik untuk siap memasuki lapangan kerja
setelah lulus adalah Pendidikan Menengah Kejuruan.
Pengertian pendidikan menengah kejuruan berdasarkan pedoman
dalam Sistem Pendidikan Nasional: Merupakan pendidikan yang
mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk melaksanakan
jenis-jenis pekerjaan tertentu (UU No.2 tahun 1989 Bab IV pasal 11 ayat
3). Pendidikan kejuruan merupakan sub sistem pendidikan yang secara
khusus membantu peserta didik dalam mempersiapkan diri untuk
memasuki lapangan kerja atau dapat dikatakan bahwa pendidikan
kejuruan merupakan wahana pendidikan yang memberikan bekal kepada
peserta didik untuk dapat bekerja guna menopang kehidupannya.
Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan kejuruan merupakan
pendidikan yang mempersiapkan siswa atau peserta didik secara khusus
untuk memasuki lapangan kerja guna menopang kehidupannya. Setelah
lulus diharapkan siswa memiliki bekal kemampuan untuk bekerja dalam
menopang kehidupannya. Salah satu bentuk satuan pendidikan menengah
kejuruan adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Slamet PH (1990 :
7) setelah membandingkan beberapa batasan para ahli mendefinisikan
bahwa Sekolah Menengah Kejuruan merupakan salah satu bentuk satuan
pendidikan formal yang mempersiapkan peserta didik (siswa) memasuki
dunia kerja yang sesuai dengan kemampuan, minat, kebutuhan peserta
didik bekerja dan beradaptasi terhadap perubahan khususnya perubahan
IPTEK, serta mampu menciptakan lapangan kerja. SMK (Sekolah
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Menengah Kejuruan) ini memiliki ciri khusus karena dirancang secara
khusus mempersiapkan peserta didik untuk memasuki dunia kerja.
Secara jelas misi dan tujuan Sekolah Menengah Kejuruan
disebutkan dalam Peraturan Pemerintah No. 29 tahun 1990, antara lain:
1. Mempersiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja atau lapangan
kerja serta mengembangkan sikap profesional.
2. Mempersiapkan siswa agar mampu memilih karir, mampu
berkompetisi dan mampu mengembangkan diri.
3. Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi
kebutuhan dunia kerja atau dunia industri pada masa sekarang dan
masa yang akan datang.
4. Mempersiapkan tamatan agar menjadi warga negara yang produktif,
adaptif, dan kreatif.
Di SMK terdapat banyak sekali Program Keahlian. Salah satunya
adalah program keahlian Teknik Otomotif. Tujuan Program Keahlian
Mekanik Otomotif secara umum mengacu pada isi Undang-undang
Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20 Tahun 2003 pasal 3
mengenai Tujuan Pendidikan Nasional dan penjelasan pasal 15 yang
menyebutkan bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan
menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja
dalam bidang tertentu. Secara khusus tujuan program keahlian Mekanik
Otomotif adalah membekali peserta didik dengan keterampilan,
pengetahuan dan sikap agar kompeten dalam :
1. Perawatan dan perbaikan motor otomotif
2. Perawatan dan perbaikan sistem pemindah daya
3. Perawatan dan perbaikan chasis dan suspensi otomotif
4. Perawatan dan perbaikan sistem kelistrikan otomotif
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b. Pengertian Belajar
Setiap orang pasti pasti tidak asing lagi dengan istilah belajar. Hal
ini dikarenakan belajar merupakan salah satu masalah setiap manusia,
sehingga tidak mengherankan jika setiap orang tidak asing dengan istilah
tersebut. Begitu terkenalnya istilah belajar tersebut, sehingga setiap orang
dapat mengartikan sendiri tentang pengertian belajar. Tetapi pastinya
pengertian-pengertian tersebut belum pasti semuanya sepaham. Berikut
ini adalah batasan-batasan mengenai belajar dari beberapa ahli, yaitu:
J.B. Watson, E.L. Thorndike dan B.F. Skinner menyatakan arti
belajar seperti yang dikutip Dimyati Mahmud (1989 : 122) bahwa belajar
merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku yang dapat diamati
secara langsung dalam cara seseorang melakukan suatu perbuatan.
Sebaliknya menurut Hilgard dan Bower dalam bukunya Theories of
Learning yang dikutip Ngalim Purwanto (1987 : 85) mengemukakan
bahwa belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang
yang bukan bersifat keadaan sesaat seperti kelelahan maupun
kecenderungan respon pembawaan terhadap situasi tertentu yang
disebabkan pengalamannya yang berulang-ulang pada situasi tersebut.
Skinner yang dikutip Barlow, dan dikutip oleh Muhibbin Syah
(1995 : 89) menyatakan dalam bukunya Educational Psychology : The
Teaching Learning Process, berpendapat bahwa belajar adalah suatu
proses adaptasi atau kesesuaian tingkah laku yang berlangsung secara
progresif. Ungkapan ini diungkapkan dalam pengertian ringkasnya
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bahwa belajar adalah ... a process of progressive behaviour adaptation.
Berdasarkan eksperimen Skinner percaya bahwa proses adaptasi tersebut
akan mendatangkan hasil yang optimal apabila ia diberikan penguatan.
Belajar menurut psikologi Gestalt yang dikutip oleh Ngalim
Purwanto (1990 : 101) terjadi jika pengertian (insight) ini muncul apabila
seseorang telah beberapa saat memahami suatu masalah tiba-tiba muncul
adanya kejelasan lalu dipahami dan dimengerti, terlihat olehnya
hubungan antara unsur-unsur yang satu dengan yang lain kemudian
dipahami sangkut pautnya, dimengerti makna dan peranannya.
Menurut psikologi Gestalt yang dikutip Ngalim Purwanto (1990 :
101) dapat diterangkan sebagai berikut. Dalam belajar, faktor
pemahaman atau pengertian (insight) merupakan faktor penting. Dalam
belajar dapat memahami/mengerti hubungan antara pengetahuan dan
pengalaman. Kedua, dalam belajar, pribadi atau organisme memegang
peranan penting yang paling sentral. Belajar tidak hanya dilakukan secara
raktif-mekanitis belaka, tetap dilakukan dengan sadar, bermotif dan
bertujuan.
Jadi dapat disimpulkan arti belajar dari beberapa pengertian
menurut para ahli tersebut bahwa belajar adalah proses perubahan
tingkah laku seseorang yang terjadi melalui latihan dan pengalaman dan
dapat diamati secara langsung sehingga apabila mengalami suatu




Dalam keseluruhan kegiatan pembelajaran, berbagai komponen
pendidikan yang penting terlibat di dalamnya. Guru, siswa, kurikulum,
bahan ajar, interaksi, dan penilaian hasil belajar adalah komponen utama
pendidikan yang menyatu dalam suatu kegiatan pembelajaran yang
menyeluruh. (S. Hamid Hasan dan Asmawi Zainul, 1992/1993 : 7).
Setiap komponen pendidikan saling menunjang dan berinteraksi
membangun bentuk nyata proses pembelajaran dalam suatu sistem
pendidikan. Muhibbin Syah (1995 : 132) juga menyatakan bahwa proses
pembelajaran dan pencapaian hasil belajar siswa dipengaruhi oleh :
1. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi
jasmani dan rohani siswa.
2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi di sekitar
siswa, seperti guru, lingkungan belajar, fasilitas fisik, dan lain-lain.
3. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan
siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi
pelajaran.
d. Tujuan dan dan Fungsi Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi merupakan kegiatan penilaian terhadap tingkat
keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah
program. Padanan kata evaluasi adalah assesment yang berarti proses
penilaian untuk menggambarkan prestasi yang dicapai seorang siswa
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Selain kata evaluasi dan
assesment ada pula kata lain yang searti dan relatif lebih masyhur dalam
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dunia pendidikan kita yakni tes, ujian, dan ulangan (Muhibbin Syah,
1995 : 141).
Pengertian tes menurut Muhibbin Syah (1995 : 141) ialah alat ukur
yang banyak digunakan untuk menentukan taraf keberhasilan sebuah
proses belajar-mengajar atau untuk menentukan taraf keberhasilan
sebuah program pengajaran. Sementara itu, istilah evaluasi biasanya
digunakan untuk menilai hasil pembelajaran para siswa pada akhir
jenjang pendidikan tertentu, seperti ulangan semester dan mid semester.
Ada beberapa tujuan dilakukannya evaluasi, seperti dikemukakan
oleh Muhibbin Syah (1995 : 142), yaitu pertama, untuk mengetahui
tingkat kemajuan yang telah dicapai oleh siswa dalam suatu kurun waktu
proses belajar tertentu. Hal ini berarti dengan evaluasi guru dapat
mengetahui kemajuan perubahan tingkah laku siswa sebagai hasil proses
belajar dan mengajar yang melibatkan dirinya selaku pembimbing dan
pembantu kegiatan belajar.
Kedua, untuk mengetahui posisi atau kedudukan seorang siswa
dalam kelompok kelasnya. Dengan demikian, hasil evaluasi itu dapat
dijadikan guru sebagai alat penetap apakah siswa tersebut termasuk
kategori cepat, sedang, atau lambat, dalam arti mutu kemampuan
belajarnya.
Ketiga, untuk mengetahui tingkat usaha yang dilakukan siswa
dalam belajar. Hal ini berarti dengan evaluasi, guru akan dapat
mengetahui gambaran tingkat usaha siswa. Hasil yang baik pada
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umumnya menunjukkan tingkat usaha yang efisien, sedangkan hasil yang
buruk adalah cermin usaha yang tidak efisien.
Keempat, untuk mengetahui hingga sejauh mana siswa telah
mendayagunakan kapasitas kognitifnya (kemampuan kecerdasan yang
dimiliki-nya) untuk keperluan belajar. Jadi, hasil evaluasi itu dapat
dijadikan guru sebagai gambaran realisasi pemanfaatan kecerdasan
siswa.
Kelima, untuk mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna metode
mengajar yang telah digunakan guru dalam proses belajar-mengajar
(PBM). Dengan demikian, apabila sebuah metode yang digunakan guru
tidak mendorong munculnya prestasi belajar siswa yang memuaskan,
guru seyogyanya mengganti metode tersebut atau mengkombinasikannya
dengan metode lain yang serasi.
Di samping memiliki tujuan, evaluasi belajar juga memiliki fungsi-
fungsi sebagai berikut:
1. Fungsi administratif untuk penyusunan daftar nilai dan pengisian
buku raport.
2. Fungsi promosi untuk menetapkan kenaikan atau kelulusan.
3. Fungsi diagnostik untuk mengidentifikasi kesulitan belajar siswa dan
merencanakan program remedial teaching (pengajaran perbaikan).
4. Sumber daya BP untuk memasok data siswa tertentu yang
memerlukan bimbingan dan penyuluhan (BP).
5. Bahan pertimbangan pengembangan pada masa yang akan datang
yang meliputi pengembangan kurikulum, metode, dan alat-alat PBM.
(Muhibbin Syah, 1995 : 143)
Evaluasi merupakan salah satu kegiatan utama yang harus
dilakukan oleh seorang guru dalam kegiatan pembelajaran. Dengan
mengadakan evaluasi, guru akan mengetahui perkembangan hasil belajar,
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intelegensi, bakat khusus, minat, hubungan sosial, sikap dan kepribadian
siswa atau peserta didik sehingga mereka lebih dapat terarah menjadi
lebih baik.
e. Alat Ukur Evaluasi yang Digunakan
Pemilihan alat ukur evaluasi ini harus disesuaikan dengan metode
yang digunakan. “Alat ukur evaluasi yang berhubungan dengan hasil
belajar mengajar dan belajar disebut achievement test atau tes hasil
belajar” (Ngalim Purwanto, 1992 : 33). Tes hasil belajar ini digunakan
untuk menilai hasil-hasil pelajaran yang telah diberikan oleh guru kepada
peserta didik dalam kurun waktu tertentu. Ratna Sajekti Rusli (1988 : 4)
berpendapat bahwa tes adalah seperangkat butir atau pertanyaan yang
dibuat untuk siswa berdasarkan prosedur yang sistematik dengan syarat-
syarat tertentu untuk mengobservasi tingkah laku. Senada dengan
pendapat Nana Sudjana (2002 : 35) yaitu bahwa tes umumnya digunakan
untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa, terutama yang
berkenaan dengan penguasaan materi pelajaran yang sesuai dengan
tujuan pendidikan.
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut di atas maka dapat
disimpulkan bahwa tes adalah suatu alat yang terdiri dari seperangkat
rangkaian pertanyaan yang dijawab oleh peserta tes (siswa), untuk
memperoleh data atau informasi mengenai peserta tes selama beberapa
kurun waktu tertentu.
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Sumadi Suryabrata (1997 : 2) dalam salah satu bukunya
mengemukakan tahap-tahap dalam merencana dan menyusun tes
sehingga menjadi tes yang baik. Empat tahap tersebut adalah sebagai
berikut:
1. Pengembangan spesifikasi tes
Mencakup hal-hal penting yaitu: menentukan tujuan, penyusun kisi-
kisi soal, memilih tipe-tipe soal, merencanakan taraf kesukaran soal,
merencanakan banyak sedikitnya soal dan merencanakan jadwal
penerbitan soal.
2. Penulisan soal
Soal ditulis setelah penyusunan kisi-kisi soal tes (pengembangan
spesifikasi tes) selesai. Ada baiknya jika dibiasakan menulis soal
setelah suatu pokok bahasan selesai diajarkan. Ini dimaksudkan untuk
menghindari penumpukan pekerjaan menulis soal menjelang evaluasi
dilaksanakan. Jumlah soal yang ditulis sebaiknya juga lebih banyak
dari jumlah yang tercantum pada kisi tes.
3. Penelaahan soal
Setelah soal-soal yang direncanakan dalam kisi tes selesai ditulis,
maka soal-soal itu perlu ditelaah untuk menimbang apakah soal-soal
itu telah memenuhi syarat-syarat yang ditentukan. Syarat-syarat yang
dituntut misalnya : apakah soal tersebut jelas mengukur jenjang
kemampuan yang sesuai dengan tujuan instruksional khusus atau
tujuan evaluasi (kesahihan isi dan susunan).
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4. Pengujian butir-butir soal secara empirik
Administrasi tes bentuk akhir untuk tujuan-tujuan pembakuan;
biasanya dilakukan pada tes bentuk obyektif yang dapat dipakai
berulang-ulang.
f. Penyusunan Butir Soal
Soal ulangan mid semester merupakan suatu alat penilaian di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Alat penilaian yang baik yang
digunakan sebagai alat ukur menurut Suharsimi Arikunto (1997 : 56)
harus memenuhi syarat-syarat yaitu valid, reliabel, memiliki tingkat
kesukaran yang cukup, dan mempunyai daya pembeda yang baik. Selain
itu alat penilaian juga harus praktis, objektif dan ekonomis dalam
penyusunannya.
Validitas merupakan syarat yang terpenting dalam suatu alat
penilaian. Alat penilaian dikatakan valid jika dapat mengukur apa yang
seharusnya diukur. Suatu soal dapat memiliki validitas yang bertingkat-
tingkat, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Kriteria-kriteria butir soal agar
memenuhi kesohihan sudah dapat diketahui sebelum penilaian
dilaksanakan, yaitu ditinjau dari cara penyusunan/konstruksi soal.
Bentuk soal yang digunakan dalam penilaian berdasarkan pada
tujuan yang akan dicapai. Biasanya digunakan bentuk soal pilihan ganda
dan uraian dalam berbagai penilaian.
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1) Butir soal pilihan ganda
Butir soal jenis ini intinya menghadapkan sejumlah alternatif
jawaban kepada siswa, umumnya antara 3 sampai 5 alternatif untuk
setiap soal dan tugas siswa yaitu memilih salah satu di antara alternatif
tersebut berdasarkan sesuatu dasar pertimbangan tertentu.
Kemungkinan jawaban yang benar dinamakan key atau kunci,
sedangkan jawaban yang salah yang bertujuan mempersulit proses
pencapaian jawaban yang benar disebut pengecoh atau distraktor.
Butir soal pilihan ganda mempunyai reliabilitas dan validitas yang
tinggi dan memungkinkan penskoran yang objektif, tetapi
penyusunannya agak sukar (Slameto, 1988 : 59).
Menurut Balitbang Dikbud sebagaimana yang dikutip oleh Suke
Silverius (1991 : 73), penyusunan butir soal pilihan ganda adalah:
a) Pernyataan atau pertanyaan pada pokok soal (stem) harus
dirumuskan secara jelas.
b) Menghindari pertanyaan yang bersifat negatif ataupun negatif
ganda, jika terpaksa digunakan maka harus dicetak miring,
digarisbawahi, atau ditulis seluruhnya dengan huruf besar.
c) Pokok soal berisi materi yang diperlukan saja sehingga tidak
mengaburkan maksud soal itu.
d) Setiap butir soal hanya ada satu jawaban benar atau yang paling
benar.
e) Tidak memberikan petunjuk untuk jawaban yang benar.
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f) Pokok soal tidak menggunakan kata-kata yang sifatnya tidak
tentu, seperti: kebanyakan, sering kali.
g) Butir soal yang satu tidak bergantung pada jawaban butir soal
yang lain.
h) Jawaban yang benar tersebut di antara a, b, c, d, dan e secara
acak.
i) Option harus logis, baik dari segi isi maupun dari hubungannya
dengan stem.
j) Option homogen, baik dari segi isi/materi maupun panjang
pendeknya pernyataan.
k) Jika optionnya bilangan maka diurutkan dari kecil ke besar atau
dari besar ke kecil.
l) Menghindari penggunaan option dengan kata “semua jawaban di
atas salah”, “semua jawaban di atas benar”, atau sejenisnya.
m) Option harus logis dan pengecoh harus berfungsi.
2) Butir soal uraian
Butir soal jenis ini bersifat umum dan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk memberikan jawaban yang bebas, sesuai pendapat
dan kreativitasnya serta sikap kritisnya bila menanggapi sesuatu hal.
Maka dari itu penilaiannya sangat subjektif, tergantung dari
kemampuan, kepekaan, kecermatan, kejujuran, dan kondisi pemeriksa
tes. Bentuk soal jenis ini lebih mudah disusun (Suke Silverius, 1991 :
71).
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Menurut Balitbang Dikbud sebagaimana dikutip oleh Suke
Silverius (1991 : 71), penyusunan butir soal bentuk uraian adalah:
a) Menggunakan kata tanya/perintah “jelaskan”, “mengapa”,
“uraikan”, “bandingkan”, “tafsirkan”, “hitunglah”, “berilah
tanggapan”, dan “buktikan”.
b) Soal dirumuskan dengan kalimat sederhana sesuai dengan tingkat
kemampuan bahasa siswa.
c) Kalimat dalam soal dirumuskan sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar.
d) Menggunakan kata-kata yang tidak menimbulkan salah
penafsiran.
e) Menghindari kata-kata yang dapat menyinggung perasaan siswa.
f) Waktu yang disediakan sesuai dengan banyaknya butir soal.
g) Tidak memberikan kesempatan pada siswa untuk memilih butir
soal yang akan dikerjakan.
h) Mempersiapkan kunci jawaban atau kriteria jawaban sebagai
pedoman penskoran.
i) Memberikan petunjuk pengerjaan yang jelas.
g. Analisis Butir Soal
Penilaian hasil belajar pada akhir semester merupakan komponen
proses pembelajaran yang penting. Dari hasil belajar ini guru dapat
mengambil kesimpulan apakah siswa telah mencapai tingkat KKM
25
(Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah ditetapkan untuk tiap semester.
Penilaian ialah proses interpretasi hasil pengukuran untuk mengambil
keputusan.
Alat pengukuran hasil belajar yang baik mengukur sesuai dengan
kemampuan siswa yang sebenarnya, sehingga diperlukan alat ukur yang
baik. Soal yang baik harus valid, reliabel, objektif, praktis, dan ekonomis.
Selain itu masing-masing soal juga harus memenuhi syarat daya beda,
taraf kesukaran dan distribusi jawaban seperti yang dikemukakan oleh
Suharsimi Arikunto (1997 : 211).
Suatu soal disebut valid apabila soal itu dapat tepat mengukur apa
yang hendak diukur. Terdapat dua macam validitas soal, yaitu validitas
logis (isi dan perilaku) dan validitas empiris. Untuk soal buatan guru
cukup dipenuhi validitas logis, dan untuk ini sebelum disusun soal perlu
disusun terlebih dahulu kisi-kisi soal. Suatu soal disebut reliabel bila soal
tersebut digunakan pada subjek yang sama, memberikan hasil yang sama.
Soal yang valid pasti reliabel, tetapi soal yang reliabel belum tentu valid.
Soal buatan guru yang secara logis sudah valid, maka soal buatan guru
juga sudah reliabel. Suatu soal disebut praktis apabila mudah
pengadministrasiannya. Suatu soal disebut ekonomis apabila pelaksanaan
tes tidak membutuhkan ongkos/biaya yang mahal, tenaga yang banyak,
dan waktu yang lama (Suharsimi Arikunto, 1997 : 61). Analisis adalah
suatu pemecahan sebuah komunikasi dalam unsur-unsur atau bagian-
bagian sedemikian rupa sehingga hirarki ide-idenya menjadi jelas atau
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hubungan antara ide-ide yang dinyatakan dibuat menjadi eksplisit
(Subino, 1987 : 21). Analisis butir soal bertujuan untuk mengetahui
validitas empiris maupun validitas isi yang berupa kebenaran konsep,
reliabilitas, tingkat kesukaran, daya beda serta kebenaran konstruksinya
yang dilakukan dengan cara memperbaiki, menyeleksi, mengganti, atau
merevisi. Menurut Subino (1987 : 119), analisis ini meliputi:
1) Analisis rasional
Tolok ukur dalam analisis ini bukan skor/ukuran-ukuran statistik
tetapi sesuatu yang bersifat kualitatif, yaitu: GBPP, Tujuan
Pembelajaran Khusus, dan konstruksi. Analisis ini dapat dilakukan
untuk butir soal bentuk objektif dan bentuk uraian.
2) Analisis empiris
Analisis ini menggunakan tolok ukur yang bersifat kuantitatif, yaitu
tingkat kesukaran dan daya beda. Tolok ukur suatu butir soal
dikatakan mudah, sedang, atau sukar adalah dengan dilihat dari sudut
proporsi siswa yang dapat menjawab benar. Daya beda adalah
kemampuan suatu butir soal untuk membedakan antara siswa yan
pandai dan kurang pandai. Daya beda butir soal ini dapat diketahui
dengan perhitungan menggunakan uji t. Analisis ini bernilai penting
untuk soal yang akan dibakukan untuk keperluan yang lebih luas dan
jangka waktu yang lebih lama.
Seperti telah dikemukakan di atas, bahwa suatu soal dikatakan baik
jika memenuhi syarat validitas, reliabilitas, obyektivitas, praktikabilitas,
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dan ekonomis. Soal yang baik juga memenuhi syarat daya pembeda, taraf
kesukaran, dan distribusi jawaban. Keterangan dari masing-masing
maupun butir yang baik adalah sebagai berikut:
1. Validitas
Suatu soal disebut valid jika soal tersebut betul-betul mengukur
apa yang seharusnya diukur. Validitas soal ada dua macam menurut
Suharsimi Arikunto (1997 : 64), yaitu:
a. Validitas logis
(1) Validitas Isi (Content Validity)
Sebuah soal dikatakan validitas isi apabila mengukur tujuan
khusus tertentu sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang
diberikan sebagaimana tertera dalam kurikulum.
(2) Validitas Konstruk (Construct Validity)
Soal dikatakan memiliki validitas apabila butir-butir soal yang
membangun soal tersebut mengukur setiap aspek berpikir seperti
yang disebutkan dalam tujuan instruksional khusus. Dengan kata
lain butir-butir soal sudah mengukur aspek berpikir tersebut
sesuai dengan aspek berpikir yang menjadi tujuan pembelajaran.
b. Validitas Empiris
Validitas ini biasanya diperoleh dengan teknik statistik, setelah soal
diujicobakan. Validitas empiris dicari hubungan antara skor soal
dengan suatu kriteria tertentu yang merupakan suatu tolak ukur di
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luar soal yang bersangkutan. Kriteria itu harus relevan dengan apa
yang diukur.
Validitas empiris ada dua macam yaitu:
(1) Validitas Prediktif (Predictive Validity)
Tes dikatakan memiliki validitas prediksi bila mempunyai
kemampuan untuk memprediksi apa yang terjadi pada masa
yang akan datang. Validitas ini digunakan untuk meramalkan
prestasi siswa di masa yang akan datang atau melihat sejauh
mana suatu soal dapat memperkirakan perilaku individu pada
masa yang akan datang.
(2) Validitas ada sekarang (Concurrent Validity)
Validitas ini lebih umum dikenal dengan istilah validitas
empiris. Sebuah tes dapat dikatakan memiliki validitas empiris
jika hasilnya sesuai dengan pengalaman. Jika ada istilah
“sesuai” tentu ada dua hal yang dipasangkan. Dalam hal ini tes
dipasangkan dengan hasil pengalaman. Pengalaman selalu
berhubungan dengan masa lampau sehingga data pengalaman
tersebut sekarang sudah ada dengan tes tersebut. Dalam
membandingkan hasil sebuah tes, maka diperlukan suatu
kriterium atau pembanding. Maka hasil tes tersebut merupakan
sesuatu yang dibandingkan. Untuk menentukan validitas soal
dari soal objektif, digunakan rumus koefisien korelasi poin
biserial (Suharsimi Arikunto, 1997 : 76). Rumusannya adalah :
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= 		 p/q
Keterangan := koefisien korelasi point biserial
		 		 = rata-rata skor dijawab benar
		 		 = 	rata-rata skor total
P = proporsi siswa yang menjawab benar
( p = 	 	 	 		 	 	)
q = proporsi siswa yang menjawab salah (q = 1- p)
								= simpanan baku seluruh nilai
Untuk butir soal uraian, validitas ditentukan dengan
menggunakan rumus korelasi product moment (Suharsimi Arikunto,
1997 : 69). Rumusnya adalah sebagai berikut:
= ∑ − (∑ )(∑ ){( ∑ ²) − (∑ )²}	{ ∑ − (∑ )²}
Keterangan:		 = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y					 = Jumlah siswa∑XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y∑X		 = Jumlah seluruh skor X∑Y		 = Jumlah seluruh skor Y
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Menurut Suharsimi Arikunto (1997 : 71) untuk mengadakan
interprestasi mengenai besarnya koefisien korelasi validitas adalah
sebagai berikut:
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 : sangat tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 : tinggi
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 : cukup
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 : rendah
Antara 0,00 sampai dengan 0,200 : sangat rendah
Dalam penelitian ini validitas yang dimaksud adalah validitas empiris
sejenis.
2. Reliabilitas
Suatu soal dikatakan reliabel apabila soal tersebut memberikan
hasil yang relatif tetap, walaupun dipergunakan berulang-ulang pada
subjek yang sama, soal dapat mengukur secara konsisten. Jadi
koefisien reliabilitas ini merupakan satu tolok ukur keseluruhan tes.
Soal yang reliabel memberikan hasil yang relatif tetap terhadap
sesuatu yang diukur, jawaban siswa terhadap butir-butir soal juga
relatif tetap. Selain itu hasil dari tes diperiksa siapapun juga harus
menghasilkan skor yang sama.
Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengetahui
ketetapan pada soal itu sendiri (konsistensi internal), antara lain
metode bentuk paralel, tes ulang dan belah dua (Suharsimi Arikunto,
1997 : 85). Metode paralel menggunakan dua buah soal yang
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mempunyai kesamaan tujuan, tingkat kesukaran dan susunan, tetapi
butir-butir soalnya berbeda. Soal pertama dan kedua dicari
korelasinya. Harga koefisien korelasi tersebut digunakan untuk
menentukan reliabel tidaknya soal. Pada penggunaan metode uji
ulang, hanya menggunakan satu macam soal tetapi dicobanya dua
kali. Reliabilitas dicari dengan mengkorelasikan hasil dari kedua soal
tersebut.
Metode belah dua lebih rumit dalam pengaplikasiannya. Ada
dua cara dalam metode belah dua, yaitu cara pembelahan gasal-gasal
dan pembelahan awal-akhir. Syarat yang harus dipenuhi adalah
jumlah butir soal harus genap. Pada waktu membelah dua dan
mengkorelasikan dua belahan, baru diketahui separuh tes, sehingga
masih perlu dicari reliabilitas soal secara keseluruhan. Pada metode
belah dua, di samping butir soal harus genap, syarat lainnya adalah
kedua belahan butir-butir soal harus homogen.
Untuk mengatasi kerumitan dan kesulitan tersebut, maka
reliabilitas butir soal objektif dapat dicari dengan rumus Kuder
Richardson-20 (KR-20) sebagai berikut:
= ( − 1)( − ∑ )
Keterangan:
= Koefisien reliabilitas soal secara keseluruhan					 = Proporsi siswa yang menjawab soal dengan benar
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= Proporsi siswa yang menjawab soal dengan salah (q = 1-p)∑pq = jumlah hasil perkalian antara p dan q
= Jumlah butir soal
= Standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians)
(Suharsimi Arikunto, 1997 : 98)
Untuk menguji tinggi rendahnya reliabilitas digunakan
klasifikasi Guilford yang dikutip oleh Subino (1987 : 115) yaitu
sebagai berikut:
< 0,20 = Tidak ada korelasi
0,20 – 0,40 = Korelasi rendah
0,40 – 0,70 = Korelasi sedang
0,70 – 0,90 = Korelasi tinggi
0,90 – 1,00 = Korelasi tinggi sekali
> 1,00 = Korelasi sempurna
Untuk perangkat soal uraian, reliabilitas ditentukan dengan
menggunakan rumus koefisien Alpha Cronbach. Rumusnya adalah
sebagai berikut (Suharsimi Arikunto, 1997 : 106):
= − 1 (1 − ∑ )
Dimana: 							= Koefisien reliabilitas
k = Jumlah butir soal
= Varians skor total∑ 				= Jumlah varians skor tiap butir soal
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Untuk menguji tinggi rendahnya reliabilitas soal uraian, sama
pada uji reliabilitas untuk butir soal obyektif, yaitu menggunakan
klasifikasi dari Guilford.
3. Objektivitas
Objektivitas soal menyangkut ada tidaknya unsur pribadi yang
ikut menentukan hasil ulangan tersebut. Sifat objektif evaluator dalam
mengevaluasi hasil belajar siswa sangat menentukan. Ada dua faktor
yang mempengaruhi objektivitas ini yaitu bentuk soal dan penilaian
(Suharsimi Arikunto, 1997 : 59). Salah satu cara untuk
menghindarkan subjektivitas penilaian adalah digunakannya bentuk
soal objektif.
4. Praktikabilitas
Satu soal dikatakan praktis jika soal tersebut mudah
dilaksanakan dan diadministrasikan. Menurut Suharsimi (1997 : 61),
kategori tes yang praktis adalah sebagai berikut:
a. Mudah pelaksanaannya, tidak membutuhkan peralatan banyak dan
membebaskan siswa mengerjakan yang dianggap mudah dahulu
tanpa harus sesuai urutan.
b. Mudah pemeriksaannya, karena dilengkapi pedoman penilaian dan
kunci jawabannya
c. Dilengkapi dengan petunjuk yang jelas, artinya walaupun diawali
dan diberikan oleh orang lain tetap jelas maksud dan tujuannya.
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5. Ekonomis
Soal mempunyai sifat ekonomis bila soal tersebut tidak
membutuhkan biaya yang besar dalam pembuatan dan
pelaksanaannya, tenaga yang banyak dan waktu yang lama (Suharsimi
Arikunto, 1997 : 61).
6. Daya Pembeda
Daya pembeda butir soal merupakan kemampuan suatu butir
dalam membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan
yang berkemampuan rendah. Suatu butir soal dikatakan mempunyai
daya pembeda yang tinggi jika dijawab benar oleh semua atau
sebagian besar siswa dari kelompok siswa yang berkemampuan tinggi
dan tidak dapat dijawab dengan benar oleh semua atau sebagian besar
siswa yang berkemampuan rendah. Semakin besar perbedaan proporsi
antara penjawab benar dari kelompok tinggi dengan penjawab benar
kelompok rendah berarti semakin tinggi pula daya pembeda butir
tersebut. Jadi indeks daya pembeda pada dasarnya dihitung atas dasar
pembagian kelompok atas dan kelompok bawah. Daya pembeda (D)
ini menurut Suharsimi Arikunto (1997 : 218) dapat diperoleh dengan
rumus:
D = − = 	 − 	
Keterangan:
D = Daya pembeda
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= Jumlah jawaban benar dari kelompok atas= Jumlah jawaban benar dari kelompok bawah= Jumlah peserta dari kelompok atas= Jumlah peserta dari kelompok bawah= = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
= = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
Ditinjau dari indeks daya pembeda ini, butir soal dapat
diklasifikasikan dengan:
- D : 0,00 – 0,20 : jelek (poor)
- D : 0,20 – 0,40 : cukup (statisfactory)
- D : 0,40 – 0,70 : baik (good)
- D : 0,70 – 1,00 : baik sekali (excellent)
(Suharsimi Arikunto, 1997 : 223)
Skor-skor pada butir soal tes bentuk esai bersifat nisbi atau tidak
mutlak, maka analisisnya pun bersifat nisbi. Daya beda untuk butir
soal tes bentuk esai dihitung dengan rumus uji-t, yaitu:= −( / + / )
Keterangan:= skor rata-rata kelompok pandai		= skor rata-rata kelompok kurang pandai
= simpangan baku skor kelompok pandai
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= simpangan baku skor kelompok kurang pandai	= jumlah siswa peserta tes kelompok pandai	= jumlah siswa peserta tes kelompok kurang pandai
(Subino, 1987 : 100)
7. Taraf Kesukaran
Butir soal juga harus memenuhi taraf kesukaran tertentu. Soal
yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah maupun tidak terlalu
sukar. Soal yang mudah tidak merangsang siswa mempertinggi usaha
memecahkannya, begitu juga sebaliknya. Namun tetap harus ada
variasi perincian tingkat kesukaran di dalam soal yaitu dengan
perbandingan = mudah : sedang : sukar = 30% : 50% : 20% (Martubi,
2004 : 30). Taraf kesukaran (P) dapat diperoleh dengan rumus:
=
Keterangan:
P = Taraf kesukaran
B = jumlah siswa yang menjawab benar
N = jumlah seluruh peserta tes
(Suharsimi Arikunto, 1997 : 212)
Apabila suatu butir soal terlalu sukar maka kebanyakan siswa
menjawab salah, sehingga indeks kesukaran kecil. Sebaliknya jika
soal tersebut terlalu mudah, maka indeks kesukarannya besar. Ditinjau
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dari indeks kesukaran ini, maka suatu butir soal dikatakan memenuhi
syarat sebagai soal yang baik adalah sebagai berikut:
- Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar
- Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang
- Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah
(Suharsimi Arikunto, 1997 : 214)
Tingkat kesukaran untuk butir soal tes bentuk esai dilihat dari
sudut proporsi yang dapat menjawab dengan benar. Tingkat kesukaran
ditentukan dengan cara demikian karena jawaban-jawaban siswa pada
soal bentuk esai secara teoritis tidak ada yang salah mutlak. Tingkat
kesukaran digolongkan sukar apabila yang dapat menjawab benar
hanya sampai dengan 25%; digolongkan sedang apabila proporsi yang
menjawab benar berentangan antara 26% sampai dengan 75%; dan
digolongkan mudah apabila proporsi yang dapat menjawab benar
minimum 76% (Subino, 1987 : 95).
8. Penyebaran Jawaban
Penyebaran jawaban adalah distribusi jawaban siswa dalam hal
menentukan pilihan jawaban pada soal bentuk objektif. Distribusi
jawaban dapat diperoleh dengan menghitung banyaknya siswa yang
memilih jawaban A, B, C, D, E atau yang tidak memilih pilihan
manapun. Dari sebaran jawaban dapat ditentukan apakah pengecoh
(distractor) berfungsi dengan baik atau tidak. Distraktor yang tak
dapat dipilih sama sekali berarti jelek, sebaliknya akan berfungsi
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dengan baik jika distraktor itu mempunyai daya tarik yang besar bagi
siswa yang kurang menguasai bahan.
Menurut Suharsimi (1997 : 225) suatu distraktor dapat diperlakukan
dengan tiga cara:
a) Diterima, karena sudah baik, yaitu bila distraktor tersebut
mempunyai daya tarik yang besar bagi pengikut tes yang kurang
memahami konsep atau kurang menguasai bahan.
b) Ditolak, karena tidak baik, yaitu bila distraktor tersebut tidak
dipilih oleh pengikut tes karena terlalu menyolok menyesatkan.
c) Direvisi/ditulis kembali, karena kurang baik, yaitu bila rumusan
kalimatnya kurang bagus sehingga diadakan perubahan
seperlunya.
Suatu distraktor dapat dikatakan berfungsi dengan baik jika
paling sedikit dipilih oleh 5% pengikut ujian (Suharsimi Arikunto,
1997 : 226).
2. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang dilakukan oleh Sujino (1997), mengenai soal
analisis ulangan umum kimia kelas satu cawu I SMU 2 Yogyakarta
Tahun Ajaran 1996/1997, menyimpulkan bahwa dari 40 butir soal, 38
sohih dengan keandalan 0,940 dan daya beda tinggi yaitu 0,400.
Sedangkan taraf kesukarannya berdistribusi normal 0,125 < P < 0,750.
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Untuk soal uraian terdiri atas 5 (lima) butir soal, kelima butir sohih
dengan keandalan 0,749.
Penelitian yang dilakukan oleh Arif Jamali (2001), terhadap soal
ulangan umum matematika kela I, II, III Catur Wulan I SMU
Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun pelajaran 2000/2001 menyimpulkan
bahwa konstruksi soal ulangan umum matematika kela I, II, III Catur
Wulan I SMU Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun pelajaran 2000/2001
sudah baik, rata-rata daya beda dalam kategori baik, reliabilitas dan
tingkat kesukaran dalam kategori sedang, serta masih banyaknya
pengecoh yang belum berfungsi dengan baik.
B. Kerangka Berpikir
Ujian Tengah Semester (UTS) atau sering disebut Ujian Mid Semester
merupakan salah satu alat penilaian. Alat penilaian tersebut harus baik karena
digunakan untuk menilai dan mengukur sampai sejauh mana pemahaman
materi siswa-siswa. Oleh karena itu, untuk membuat suatu alat penilaian yang
baik, maka butir-butir soal juga harus baik. Untuk mengetahui apakah soal
yang sudah disusun merupakan soal yang baik, maka perlu dilakukan analisis
pada soal-soal tersebut. Untuk menentukan kualitas soal tersebut apakah
sudah baik apa belum, diperlukan tindakan analisa terhadap butir-butir soal
maupun terhadap perangkat soalnya. Hal ini dilakukan karena ada beberapa
persyaratan yang harus dipenuhi sehingga soal tersebut bisa dikatakan baik,
diantaranya adalah valid, reliabel, memiliki taraf kesukaran yang sedang, bisa
40
membedakan antara kelompok siswa yang pandai dengan kelompok siswa
yang kurang pandai dan distraktor yang berfungsi dengan baik.
Butir soal dikatakan valid apabila dapat menjalankan fungsi
pengukuran dengan baik. Hal tersebut dapat diketahui dari seberapa besar
peran yang diberikan oleh butir soal tersebut dalam mencapai skor ujian
secara keseluruhan. Validitas disini adalah validitas empiris, karena mencari
hubungan nilai ujian dengan suatu kriteria yang merupakan ukuran yang
secara langsung menyatakan suatu prestasi tertentu.
Reliabilitas berhubungan dengan kepercayaan. Soal dikatakan reliabel,
jika soal tersebut dapat dipercaya dan konsisten (ajeg), sehingga bila soal
tersebut diuji cobakan pada kelompok yang sama dalam waktu yang berbeda,
maka akan diperoleh hasil yang sama.
Daya pembeda digunakan untuk membedakan kelompok siswa yang
pandai dengan kelompok siswa yang kurang pandai. Butir soal yang baik
adalah jika butir soal tersebut hasilnya dapat digunakan untuk membedakan
antara kelompok siswa yang pandai dengan kelompok siswa yang kurang
pandai.
Taraf kesukaran digunakan untuk mengetahui apakah butir soal tersebut
terlalu mudah, sedang atau terlalu sukar. Butir soal dikatakan baik apabila
memiliki taraf kesukaran sedang, yaitu tidak terlalu mudah atau tidak terlalu
sukar.
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Penyebaran jawaban digunakan untuk mengetahui apakah suatu
distraktor atau pengecoh dapat berfungsi dengan baik atau tidak. Distraktor
berfungsi dengan baik apabila dipilih oleh kelompok bawah lebih banyak
daripada dipilih oleh kelompok atas. Dengan begitu butir soal dapat dikatakan
baik pula.
Butir soal dikatakan valid, jika soal tersebut dapat mengukur apa yang
hendak diukur. Suatu butir soal dikatakan reliabel apabila butir soal tersebut
dapat dipercaya atau konsisten. Sebuah soal mungkin dapat dikatakan reliabel
tetapi tidak valid, sebaliknya butir soal yang valid sudah pasti reliabel. Butir
soal harus memenuhi taraf atau indeks kesukaran yang sedang, dimaksudkan
agar butir soal tersebut tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Dengan
memenuhi syarat daya beda dimaksudkan agar soal tersebut dapat
membedakan antara siswa yang pandai dengan siswa yang kurang pandai.
Penyebaran jawaban digunakan untuk menentukan apakah suatu distraktor
atau pengecoh berfungsi dengan baik atau tidak, sedangkan distraktor
dikatakan baik apabila mempunyai daya tarik yang besar bagi siswa yang
tidak menguasai materi atau bahan.
C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kajian teori di atas dapat diajukan beberapa pertanyaan
penelitian :
1. Berapakah tingkat validitas masing-masing butir-butir soal objektif Mid
Semester Memperbaiki Sistem Pelumasan dan Pendinginan?
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2. Berapakah tingkat reliabilitas secara keseluruhan butir soal objektif Mid
Semester Memperbaiki Sistem Pelumasan dan Pendinginan?
3. Berapakah taraf kesukaran masing-masing butir soal obyektif mid
semester Memperbaiki Sistem Pelumasan dan Pendinginan?
4. Berapakah indeks daya pembeda masing-masing butir soal obyektif mid
semester Memperbaiki Sistem Pelumasan dan Pendinginan?
5. Bagaimanakah penyebaran jawaban setiap butir-butir soal obyektif mid





Metode dapat diartikan sebagai usaha untuk menemukan,
mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan dengan metode-
metode ilmiah untuk suatu penelitian (Sutrisno Hadi, 1993 : 4).
Desain pada penelitian ini menggunakan rancangan penelitian satu
cuplikan dengan 5 (lima) variabel, yaitu validitas, reliabilitas, daya pembeda,
taraf kesukaran dan penyebaran jawaban. Sedangkan satu cuplikan tersebut
adalah ulangan mid semester Kompetensi Keahlian Memperbaiki Sistem
Pelumasan dan Pendinginan kelas XI semester I Program Keahlian Teknik
Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 Pengasih Kulon Progo tahun diklat
2013/2014.
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Untuk menghindari kesalahpahaman variabel-variabel yang terdapat
pada penelitian ini, maka perlu diberi batasan-batasan yaitu sebagai berikut :
1. Validitas butir soal adalah tingkat ketepatan yang dimiliki soal dalam
mengukur apa yang seharusnya diukur, yang diperoleh dengan teknik
statistik, yaitu dengan menghubungkan antara skor ujian dengan suatu
kriteria tertentu yang merupakan suatu tolak ukur di luar tes yang
bersangkutan.
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2. Reliabilitas butir soal adalah tingkat konsistensi soal untuk mengukur
sehingga dapat dipercaya yang artinya bila dikenakan pada subyek yang
sama tetapi pada waktu yang berbeda akan menghasilkan skor yang sama
dengan cara mengkorelasikan dua buah tes yang terbagi dua dari tes itu
sendiri.
3. Daya pembeda butir soal adalah selisih proporsi siswa yang menjawab soal
dengan benar dari kelompok atas dengan proporsi siswa menjawab soal
dengan benar dari kelompok bawah antara kelompok siswa yang pandai
dengan kelompok siswa yang kurang pandai.
4. Taraf kesukaran butir soal adalah proporsi siswa yang menjawab benar
untuk suatu butir soal dengan cara membandingkan jumlah siswa yang
menjawab benar soal tersebut terhadap jumlah siswa secara keseluruhan.
5. Penyebaran jawaban butir soal adalah penyebaran posisi jawaban diantara
pengecoh atau distraktor dengan cara menghitung jumlah siswa yang
memilih jawaban tersebut.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
Pada penelitian kali ini dilaksanakan di SMK N 2 Pengasih pada tahun
ajaran 2013/2014. Sasaran yang akan diteliti adalah soal ujian dan hasil ujian
mid semester Kompetensi Keahlian Memperbaiki Sistem Pelumasan dan
Pendinginan kelas XI semester I Program Keahlian Teknik Kendaraan
Ringan SMK Negeri 2 Pengasih Kulon Progo tahun diklat 2013/2014.
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Waktu yang digunakan untuk melaksanakan penelitian ini adalah dari
tanggal 19 Agustus sampai dengan tanggal 30 Oktober 2013.
D. Populasi Penelitian
Populasi penelitian adalah keseluruhan subyek penelitian (Suharsimi
Arikunto, 2010 : 173). Populasi pada penelitian ini adalah semua soal ujian,
kunci jawaban dan hasil ujian semester yang berupa lembar jawaban ujian
Kompetensi Keahlian Memperbaiki Sistem Pelumasan dan Pendinginan kelas
XI Semester I bidang keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK N 2 Pengasih
Kulon Progo yang keseluruhan berjumlah 64 siswa yaitu kelas XI TKR 1
berjumlah 32 siswa dan kelas XI TKR 2 berjumlah 32 siswa.
Berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto (1993 : 107) yang
menyatakan bahwa jika subyek dalam populasi kurang dari 100 maka
sebaiknya populasi itu diambil sebagai sampel. Oleh karena populasi yang
akan diteliti adalah semua soal dan kunci jawaban beserta hasil ujian mid
semester Kompetensi Keahlian Memperbaiki Sistem Pelumasan dan
Pendinginan kelas XI Semester I bidang keahlian Teknik Kendaraan Ringan
SMK N 2 Pengasih Kulon Progo berjumlah 64 siswa, maka sampel yang
diambil adalah semua atau keseluruhan dari populasi.
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E. Instrumen Penelitian dan Metode Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini digunakan instrumen penelitian yang berbentuk
kriteria. Data yang diperoleh langsung dapat dianalisis untuk mengetahui
validitas butir soal dan reliabilitas soal, daya pembeda, taraf kesukaran,
dan penyebaran jawaban soal ujian mid semester tersebut. Selanjutnya
hasil dari analisis dikorelasikan dengan kriterium yang ada.
2. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan
metode dokumentasi atau telaah dokumen. Data metode dokumentasi yang
diamati adalah benda mati.
Metode dokumentasi adalah mencari atau mengumpulkan data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan harian, transkip, buku,
surat kabar, majalah, notulen, rapat, legger, agenda, dan sebagainya
(Suharsimi Arikunto, 2010 : 201).
Ada dua sumber data dokumentasi menurut Syaifuddin Azwar (1991
: 91) yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah
data-data mengenai kejadian yang disusun oleh seseorang yang ketika
kejadian itu terjadi orang yang bersangkutan hadir. Sedangkan sumber
sekunder adalah dokumen mengenai suatu kejadian yang disusun oleh
seseorang berdasarkan informasi atau cerita orang lain.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang membutuhkan
data kuantitatif, sehingga penelitian ini menggunakan metode
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pengumpulan data dokumentasi, yaitu dengan mengambil lembar soal
ujian mid semester yang dijadikan sebagai sampel penelitian.
Data pada penelitian ini dapat diperoleh dengan menelusuri arsip
yang ada di bidang keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK N 2 Pengasih
Kulon Progo. Arsip tersebut berupa soal dan hasil ujian mid semester
Kompetensi Keahlian Memperbaiki Sistem Pelumasan dan Pendinginan
kelas XI Semester I tahun ajaran 2013/2014. Arsip yang diperoleh tersebut
merupakan sumber data primer karena disusun oleh guru yang
bersangkutan yaitu guru Mata Diklat Sistem Pelumasan dan Pendinginan.
F. Teknik Analisis Data
Sebelum data yang diperoleh dianalisis, semua lembar jawaban soal
ujian yang diperoleh terlebih dahulu data tersebut ditabulasikan dalam bentuk
tabel. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Untuk soal
obyektif, skor 1 (satu) diberikan kepada setiap jawaban yang benar,
sedangkan untuk jawabannya yang salah diberi skor 0 (nol). Langkah
selanjutnya, hasil tersebut dikelompokkan dari perolehan skor tertinggi
sampai dengan skor yang terendah dan yang kemudian dibagi menjadi 2 (dua)
kelompok yaitu kelompok atas dan kelompok bawah.
Data penelitian ini dianalisis baik terhadap butir soal maupun terhadap
soal secara keseluruhan menggunakan program komputer. Program yang
digunakan adalah program ITEMAN (Item And Test Analysis) untuk
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menganalisis butir soal versi 3,00. ITEMAN merupakan program komputer
yang digunakan untuk menganalisis butir soal secara teori klasik.
1. Analisis untuk soal-soal yang berbentuk obyektif adalah sebagai berikut :
a. Validitas
Untuk menemukan validitas soal dari soal-soal yang berbentuk
obyektif, digunakan rumus koefisien korelasi poin biserial (Suharsimi
Arikunto, 1997 : 76). Yang rumusnya adalah := 		 p/q
Keterangan :
	= koefisien korelasi point biserial
					= rata-rata skor dijawab benar
					= rata-rata skor total
P = proporsi siswa yang menjawab benar
q = proporsi siswa yang menjawab salah
					= simpanan baku seluruh nilai
Menurut Suharsimi Arikunto, (1997 : 71) untuk mengadakan
interprestasi mengenai besarnya koefisien korelasi validitas adalah
sebagai berikut:
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 : sangat tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 : tinggi
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Antara 0,400 sampai dengan 0,600 : cukup
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 : rendah
Antara 0,00 sampai dengan 0,200 : sangat rendah
b. Reliabilitas
Koefisien reliabilitas dihitung dengan rumus Kuder Richardson-




= Koefisien reliabilitas soal
n = jumlah butir soal
S = Standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians)
S² = variasi skor total
p = proporsi siswa yang menjawab benar
q = proporsi siswa yang menjawab salah (q = 1 – p)
Untuk menguji tinggi rendahnya reliabilitas, digunakan
klasifikasi yang diberikan oleh Guilford sebagaimana yang dikutip
oleh Subino (1987 : 115). Dalam hal ini tinggi rendahnya reliabilitas
ditunjukkan dengan korelasi:
< 0,20 = tidak ada korelasi
0,20 – 0,40 = korelasi rendah
0,40 – 0,70 = korelasi sedang
0,70 – 0,90 = korelasi tinggi
0,90 – 1,00 = korelasi tinggi sekali
>1,00 = korelasi sempurna
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c. Daya Pembeda
Untuk memperoleh daya pembeda, didasarkan atas pengambilan
50% kelompok atas dan 50% kelompok bawah. Suharsimi Arikunto
(1997 : 218) Indeks daya pembeda tersebut dapat diperoleh dengan
rumus sebagai berikut:= - = − 	
Keterangan:
D = Indeks daya pembeda
= jumlah jawaban benar kelompok atas
= jumlah jawaban benar kelompok bawah	 = Jumlah peserta dari kelompok atas	 = Jumlah peserta dari kelompok bawah	 = = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
	 = = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
Ditinjau dari indeks daya beda ini, butir soal dapat diklasifikasikan
dengan:
-D : 0,00 – 0,20 : jelek
-D : 0,20 – 0,40 : cukup (satisfactory)
-D : 0,40 – 0,70 : baik (good)
-D : 0,70 – 1,00 : baik sekali (excellent)
(Suharsimi Arikunto, 1997 : 223)
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d. Taraf Kesukaran
Taraf kesukaran butir soal dihitung dengan menggunakan
rumus: =
Keterangan:
P = Indeks kesukaran butir soal
B = Jumlah peserta yang menjawab benar
n = Jumlah seluruh peserta tes
Ditinjau dari indeks kesukaran, maka butir soal dikatakan
memenuhi syarat soal yang baik adalah sebagai berikut:
Soal dengan P : 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar
Soal dengan P : 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang
Soal dengan P : 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah
(Suharsimi Arikunto, 1997 : 214)
Prosentase jumlah tingkat kesukaran soal didalam sebuah soal





Penyebaran jawaban soal diperoleh dengan menghitung jumlah
siswa yang memilih jawaban pada option A, B, C, D, E dan yang tidak
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memilih jawaban tersebut. Distraktor dapat berfungsi dengan baik,
jika dipilih paling sedikit oleh 5% siswa.
2. Analisis butir Soal-soal Uraian
Untuk analisis soal uraian, data ditabulasikan dahulu melakukan
penskoran dengan memberikan angka berdasarkan pada standar mutlak.
Menurut Suharsimi Arikunto, (1997 : 235), langkah-langkah penyelesaian
butir soal uraian adalah sebagai berikut:
(1) Membaca soal yang pertama dari seluruh siswa untuk mengetahui
situasi jawaban. Dengan membaca seluruh jawaban, kita dapat
memperoleh gambaran lengkap tidaknya jawaban yang diberikan siswa
secara keseluruhan.
(2) Menentukan angka untuk soal pertama tersebut. Misalnya jika
jawabannya lengkap diberikan angka 5, kurang sedikit diberi angka 4,
begitu seterusnya sampai jawaban yang paling minim jika jawabannya
meleset sama sekali.
(3) Memberi angka pada soal pertama.
(4) Membaca soal kedua dari seluruh siswa untuk mengetahui situasi
jawaban, dilanjutkan dengan pemberian angka untuk soal kedua.
(5) Melalui langkah-langkah tersebut bagi soal-soal tes ketiga, keempat,
dan seterusnya hingga seluruh soal diberi angka.
(6) Menjumlahkan angka-angka yang telah diperoleh oleh masing-masing
siswa untuk tes bentuk uraian.
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Analisis butir soal uraian adalah sebagai berikut:
a. Validitas
Dalam hal ini untuk koefisien validitas butir soal uraian dipakai
urusan korelasi moment (Suharsimi Arikunto, 1997 : 69):
= ∑ − (∑ )(∑ )∑ − ∑ − ( ∑ − (∑Y ))
Keterangan:			 = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = Jumlah siswa∑ = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y∑ 			 = Jumlah seluruh skor X∑ 			 = Jumlah seluruh skor Y
b. Reliabilitas
Untuk mencari koefisien reliabilitas soal uraian digunakan
rumus koefisien alpha cronbach sebagai berikut (Suharsimi Arikunto,
1997 : 106):
= − 1 (1 − ∑ )
Keterangan:	 = Koefisien hubungan alpha
k = Jumlah butir soal
= Varians skor total
∑Si² = Jumlah varians skor tiap butir soal
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Untuk menguji tinggi rendahnya reliabilitas soal uraian, sama
seperti pada uji reliabilitas untuk objektif digunakan klasifikasi dari
Guilford.
c. Daya Beda
Skor-skor pada butir soal tes bentuk esai bersifat nisbi atau tidak
mutlak, maka analisisnya pun bersifat nisbi. Daya beda untuk butir
soal tes bentuk esai dihitung dengan rumus uji-t, yaitu:
= −( 	 	/+ ( 	/	 )
Keterangan:X 	 = skor rata-rata kelompok pandaiX 	 = skor rata-rata kelompok kurang pandaiS = simpangan baku skor kelompok pandaiS = simpangan baku skor kelompok kurang pandainu	 = jumlah siswa peserta tes kelompok pandaina	 = jumlah siswa peserta tes kelompok kurang pandai
(Subino, 1987 : 100)
Ditinjau dari indeks daya pembeda ini, butir soal dapat
diklasifikasikan dengan:
- D : 0,00 – 0,20 : jelek (poor)
- D : 0,20 – 0,40 : cukup (statisfactory)
- D : 0,40 – 0,70 : baik (good)
- D : 0,70 - 1,00 : baik sekali (excellent)
(Suharsimi Arikunto, 1997 : 223)
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d. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran untuk butir soal tes bentuk esai dilihat dari
sudut proporsi yang dapat menjawab dengan benar. Tingkat kesukaran
ditentukan dengan cara demikian karena jawaban-jawaban siswa pada
soal bentuk esai secara teoritis tidak ada yang salah mutlak. Tingkat
kesukaran digolongkan sukar apabila yang dapat menjawab benar
hanya sampai dengan 27%; digolongkan sedang apabila proporsi yang
menjawab benar berentangan antara 28% sampai dengan 72%; dan
digolongkan mudah apabila proporsi yang dapat menjawab benar
minimum 73% (Subino, 1987 : 95).
Tolok-tolok ukur untuk menentukan kebaikan setiap butir soal ujian
menurut Subino (1987 : 95) adalah terdapat dua kriteria, yaitu tingkat
kesukaran dan daya beda. Kriteria soal tes yang baik menurut Burhan
Nurgiyantoro juga sependapat dengan Subino. kriteria soal tes yang baik
Menurut Burhan Nurgiyantoro (2001 : 135) dengan menarik kesimpulan
secara umum sebuah soal dikatakan layak sebagai alat uji butir soal yang baik
adalah sebagai berikut:
a. Butir soal dikatakan layak jika indeks tingkat kesukaran dan daya
pembedanya memenuhi kriteria standar yang ditentukan.
b. Butir soal dikatakan tidak layak / tidak baik jika ada satu atau lebih dari




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Peneliti melakukan penelitian dengan cara mengumpulkan seluruh soal
ulangan mid semester Mata Diklat Kompetensi Keahlian Memperbaiki
Sistem Pelumasan dan Pendinginan kelas XI Semester I Program Keahlian
Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 Pengasih Tahun Diklat 2013/2014
berikut jawaban seluruh sampel penelitian, yaitu 64 siswa yang terdiri dari
dua kelas (XI TKR 1 dan XI TKR 2). Seluruh jawaban siswa kemudian
dianalisis untuk mengetahui kualitas soal ujian mid semester tersebut.
Jumlah butir soal ulangan mid semester Mata Diklat Kompetensi
Keahlian Memperbaiki Sistem Pelumasan dan Pendinginan kelas XI semester
I Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 Pengasih
Kulon Progo Tahun Diklat 2013/2014 terdiri dari 40 butir soal obyektif dan
berdurasi waktu pengerjaan 60 menit. Dari ke-40 butir soal tersebut tidak ada
soal yang salah sehingga semua soal dapat dilakukan analisis.
1. Validitas
Dari hasil analisis ke-40 butir soal ujian mid semester Mata Diklat
Kompetensi Keahlian Memperbaiki Sistem Pelumasan dan Pendinginan
kelas XI semester I, dapat diketahui bahwa soal yang masuk dalam kriteria
valid atau cukup valid berjumlah 16 butir soal. Sedangkan soal yang
masuk dalam kriteria tidak valid berjumlah 24 butir soal.
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Adapun distribusi ke-40 butir soal tersebut berdasarkan indeks
validitasnya adalah sebagai berikut:
Tabel 2. Distribusi Butir soal berdasarkan validitas
Indeks Validitas ( ) Nomor Butir Soal Jumlah
1. Valid / Cukup Valid
0,20 < ≤ 1
2. Tidak valid
≤ 0,20
2, 4, 7, 9, 10, 11, 16, 18, 25, 30,
33, 34, 35, 36, 37, 38
1, 3, 5, 6, 8, 12, 13, 14, 15, 17,
19, 20, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28,




Reliabilitas soal ulangan mid semester Mata Diklat Kompetensi
Keahlian Memperbaiki Sistem Pelumasan dan Pendinginan  kelas XI
semester I Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 2
Pengasih Kulon Progo adalah sebesar 0,286. Jika harga reliabilitas tersebut
dikorelasikan dengan klasifikasi Guilford, maka harga tersebut termasuk
dalam kriteria tingkat reliabilitas korelasi rendah yaitu antara 0,20 sampai
dengan 0,399.
3. Taraf Kesukaran
Dilihat dari hasil analisis taraf kesukaran ke-40 butir soal, untuk
butir soal ulangan mid semester Kompetensi Keahlian Memperbaiki
Sistem Pelumasan dan Pendinginan kelas XI semester I Program Keahlian
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Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 Pengasih Kulon Progo, butir
soal yang memenuhi syarat (baik) ada 18 butir, mengacu pada
perbandingan tingkat kesukaran soal mudah : sedang : sukar = 30% : 50%
: 20%. Adapun distribusi soal berdasarkan indeks kesukaran adalah
sebagai berikut:







(0,3 ≤ P ≤ 0,7)
3. Sukar
(P < 0,30)
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 12,
13, 14, 15, 17, 18, 19, 20, 21,
22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29,
30, 31, 32, 34, 36, 38, 39






Butir soal dikatakan berkualitas baik atau cukup baik apabila
mempunyai daya pembeda lebih besar atau sama dengan 0,40. Dari
analisis butir soal yang telah dilakukan, untuk butir soal ujian mid
semester Mata Diklat Kompetensi Keahlian Memperbaiki Sistem
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Pelumasan dan Pendinginan  kelas XI semester I Program Keahlian
Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 Pengasih Kulon Progo dapat
diketahui bahwa dari 40 butir soal terdapat 14 butir soal yang baik, 8 butir
soal cukup dan 18 butir soal jelek atau tidak baik.
Adapun distribusi ke-40 butir soal tersebut berdasarkan indeks daya
bedanya adalah sebagai berikut:
Tabel 4. Distribusi Butir Soal Berdasarkan Daya Beda




0,20 ≤ D  ≤ 0,40
3. Jelek
D < 0,20
2, 4, 6, 7, 9, 10, 11, 16, 18, 25,
30, 34, 35, 36
13, 14, 17, 23, 27, 33, 37, 38
1, 3, 5, 8, 12, 15, 19, 20, 21, 22,





Analisis terhadap butir soal ujian mid semester Mata Diklat
Kompetensi Keahlian Memperbaiki Sistem Pelumasan dan Pendinginan
kelas XI semester I Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK
Negeri 2 Pengasih Kulon Progo dari distribusi jawabannya butir soal yang
memenuhi syarat ada 1 butir, sedangkan butir soal yang distraktornya
tidak berfungsi ada 39 butir. Adapun distribusi ke-40 butir soal
berdasarkan distribusi jawaban adalah sebagai berikut:
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Tabel 5. Distribusi Jawaban Butir Soal Berdasarkan Penyebaran
Jawaban
Distribusi Jawaban No. Butir Jumlah
1. Baik / Bagus
(...≥ 5% dari responden)
2. Tidak baik
(...≤ 5% dari responden)
40
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11,
12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19,
20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27,
28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35,




Seperangkat soal evaluasi merupakan salah satu alat penilaian yang
digunakan sebagai pengukur keberhasilan dalam proses pembelajaran di
dalam dunia pendidikan. Soal evaluasi sangat penting untuk mengetahui
perkembangan dan kemajuan para peserta didiknya setelah mengikuti proses
pembelajaran selama beberapa kurun waktu tertentu. Agar penilaian tersebut
berfungsi dengan baik maka diperlukan juga alat ukur yang baik. Untuk
mengetahui baik tidaknya alat ukur tersebut diperlukan suatu penelitian untuk
menentukan kualitas dari alat ukur tersebut.
Pada pembahasan ini, kualitas alat ukur atau soal tes evaluasi mid
semester Kompetensi Keahlian Memperbaiki Sistem Pelumasan dan
Pendinginan kelas XI semester I Program Keahlian Teknik Kendaraan
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Ringan SMK Negeri 2 Pengasih Kulon Progo Tahun Diklat 2013/2014 akan
dibahas secara lebih terperinci dari hasil pengujian validitas, reliabilitas,
indeks atau taraf kesukaran, daya pembedanya dan penyebaran jawabannya.
1. Validitas
Berdasarkan kriteria validitas, soal dapat dikatakan baik apabila
dapat mengukur apa yang hendak diukur secara tepat. Validitas yang
digunakan dalam penelitian terhadap butir soal ujian mid semester Mata
Diklat Kompetensi Keahlian Memperbaiki Sistem Pelumasan dan
Pendinginan  kelas XI semester I Program Keahlian Teknik Kendaraan
Ringan SMK Negeri 2 Pengasih Kulon Progo ini adalah validitas
empiris, yaitu cara mencari hubungan antara skor jawaban siswa dengan
suatu kriteria tertentu.
Hasil penelitian dari ke-40 butir soal menunjukkan bahwa terdapat
soal yang masuk dalam kriteria valid atau cukup valid (0,20 < ≤ 1)
berjumlah 16 butir soal dan soal yang masuk dalam kriteria tidak valid
(0,20 ≥ ) berjumlah 24 butir soal. Validitas yang diukur pada
penelitian ini bersifat tidak mutlak. Pengkategorian valid tidaknya soal
berdasarkan pada kriteria yang sudah ada. Kriteria yang ada tersebut
merupakan hasil pengalaman di lapangan yang telah teruji kebenarannya.
Banyak kriteria-kriteria yang diberikan atau disyaratkan untuk disebut
sebagai soal yang valid sehingga tidak ada validitas yang berlaku secara
umum atau tidak ada soal yang memiliki validitas rendah atau tinggi
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secara abstrak. Setiap validitas hanya berlaku pada kriteria tertentu saja,
hasil yang diperoleh dapat berbeda dengan kriteria yang lain.
2. Reliabilitas
Reliabilitas soal ujian secara keseluruhan dapat dihitung dengan
menggunakan rumus Alpha. Dari hasil penelitian didapat bahwa soal
ulangan mid semester kelas XI semester I Program Keahlian Teknik
Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 Pengasih Kulon Progo, untuk soal
obyektif reliabilitasnya sebesar 0,286. Jika hasil ini dikorelasikan dengan
kriteria Guilford, maka soal obyektif termasuk dalam kriteria reliabilitas
rendah (0,20 - 0,399).
Koefisien reliabilitas suatu soal menurut Suharsimi Arikunto (1997
: 84) ada beberapa hal yang sedikit banyak berpengaruh terhadap hasil
tes, yaitu:
a. Luas tidaknya sampel yang diambil, makin luas suatu sampel berarti
tes makin andal/reliabel. Tes yang terdiri dari banyak butir, tentu
saja lebih valid dibandingkan dengan tes yang hanya terdiri dari
beberapa butir soal. Namun sampai pada titik tertentu penambahan
butir soal tidak menambah tinggi rendahnya reliabiltas tes.
b. Perbedaan bakat dan kemampuan siswa yang dites, makin bervariasi
kemampuan siswa, berarti semakin tinggi koefisien reliabilitasnya.
c. Hal yang berhubungan dengan penyelenggaraan tes (suasana dan
kondisi saat pelaksanaan tes).
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3. Taraf Kesukaran
Taraf kesukaran soal dibagi menjadi 3 (tiga) macam, yaitu soal
mudah, sedang, dan sukar. Menurut kriteria taraf kesukaran, butir soal
dikatakan baik jika terdapat perbandingan tingkat kesukaran soal mudah :
sedang : sukar = 30% : 50% : 20% dari keseluruhan soal. Semakin
banyak responden yang menjawab salah, makin besar taraf
kesukarannya. Begitu juga sebaliknya, semakin sedikit peserta ujian yang
menjawab dengan salah, maka semakin rendah taraf kesukarannya dan
berarti soal yang dikerjakan tersebut soal mudah.
Hasil penelitian menunjukkan tingkat kesukaran soal ujian mid
semester Mata Diklat Kompetensi Keahlian Memperbaiki Sistem
Pelumasan dan Pendinginan  kelas XI semester I Program Keahlian
Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 Pengasih Kulon Progo, bahwa
butir soal yang masuk dalam kategori soal sukar berjumlah 1 (satu) butir
soal, soal dengan taraf kesukaran sedang berjumlah 5 (lima) butir soal
dan soal mudah berjumlah 34 (tiga puluh empat) butir soal. Hal ini
menunjukkan bahwa ditinjau dari indeks kesukaran soal ujian mid
semester tersebut terdapat 18 butir soal yang dikatakan baik yaitu yang
memenuhi prosentase soal mudah : sedang : sukar = 30% : 50% : 20%.
Soal yang lain dikatakan tidak baik karena terlalu banyak yang




Soal yang baik berdasar kriteria daya pembeda adalah jika soal
tersebut mampu membedakan antara siswa yang mempunyai kemampuan
tinggi atau pandai dengan siswa yang mempunyai kemampuan kurang
pandai. Syarat butir soal yang berdaya beda baik ini apabila soal tersebut
memiliki indeks daya pembeda ≥ 0,40. Makin tinggi indeks daya
pembeda suatu butir soal maka makin baik butir soal tersebut. Begitu
juga sebaliknya, makin rendah indeks daya pembeda suatu butir soal
maka soal tersebut semakin jelek.
Butir soal yang baik adalah butir soal yang hanya dapat dijawab
oleh siswa yang pandai saja atau sebaliknya. Semakin banyak soal yang
dijawab dengan benar peserta kelompok pandai, tetapi semakin sedikit
peserta kelompok kurang pandai yang menjawab dengan benar, maka
semakin tinggi indeks daya beda soal tersebut. Begitu juga sebaliknya,
semakin sedikit soal yang dijawab dengan benar oleh peserta kelompok
pandai, tetapi semakin banyak peserta kelompok kurang pandai (bodoh)
yang menjawab dengan benar, maka semakin rendah indeks daya beda
soal tersebut. Daya beda ini tidak bisa berlaku secara umum diluar
responden penelitian. Karena tingkat kemampuan masing-masing
kelompok berbeda, maka belum tentu berlaku kepada kelompok lain.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 14 soal berkategori
tinggi karena memiliki indeks daya pembeda ≥ 0,40. Untuk butir soal
yang berkategori cukup terdapat 8 butir soal, karena memiliki indeks
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daya pembeda 0,20 - 0,40, sedangkan butir soal yang jelek ada 18 butir,
karena memiliki indeks daya pembeda < 0,20. Dari hasil analisis ini
menunjukkan bahwa soal obyektif yang digunakan sebesar 55% nya
yaitu 22 butir tidak dapat membedakan siswa yang pandai dengan siswa
yang kurang pandai.
5. Penyebaran jawaban
Berdasarkan kriteria penyebaran jawaban, butir soal dikatakan baik
jika distraktor dipilih oleh paling sedikit 5% dari 64 siswa atau 4 siswa.
Distraktor (pengecoh) adalah pilihan jawaban atau option bukan kunci
jawaban, sebagai alternatif yang mirip dengan kunci dan berguna untuk
menguji tingkat penguasaan siswa tentang hal yang dipertanyakan dalam
butir soal tersebut. Dari 40 butir soal obyektif yang pengecohnya
berfungsi dengan baik hanya ada 1 butir. Hal ini karena distraktor yang
digunakan telah dipilih oleh lebih dari 4 siswa, sedangkan soal lainnya
yang tidak berfungsi baik ada 39 butir, karena distraktornya dipilih
kurang dari 4 siswa pada tiap option jawaban. Jadi hampir keseluruhan
soal tersebut distraktornya tidak berfungsi dengan baik.
Secara keseluruhan sebuah tes evaluasi mungkin tidak terpercaya,
namun tentunya tidak semua butir soal yang ada perlu direvisi. Dikarenakan
terdapat sejumlah butir soal yang telah memenuhi kriteria kelayakan dan
dapat dipertahankan. Tolok-tolok ukur untuk menentukan kebaikan setiap
butir soal ujian menurut Subino (1987 : 95) adalah terdapat dua kriteria, yaitu
tingkat kesukaran dan daya beda. Kriteria soal tes yang baik menurut Burhan
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Nurgiyantoro juga sependapat dengan Subino. kriteria soal tes yang baik
Menurut Burhan Nurgiyantoro (2001 : 135) dengan menarik kesimpulan
secara umum sebuah soal dikatakan layak sebagai alat uji butir soal yang baik
adalah sebagai berikut:
a. Butir soal dikatakan layak jika indeks tingkat kesukaran dan daya
pembedanya memenuhi kriteria standar yang ditentukan.
b. Butir soal dikatakan tidak layak / tidak baik jika ada satu atau lebih dari
kriteria tingkat kesukaran dan daya pembedanya tidak memenuhi standar
yang ditentukan.
Dengan demikian, maka soal obyektif yang digunakan dalam ulangan
mid semester kompetensi keahlian memperbaiki sistem pelumasan dan
pendinginan kelas XI semester I program keahlian Teknik Kendaraan Ringan
SMK Negeri 2 Pengasih Kulon Progo Tahun Diklat 2013/2014 yang terdiri
dari 40 soal obyektif dapat diperoleh hasil sebagai berikut:
a. Butir soal yang baik/layak ada 14 butir, yaitu nomor: 2, 4, 6, 7, 9, 10, 11,
16, 18, 25, 30, 34, 35, dan 36.
b. Butir soal yang tidak baik ada 26 butir, yaitu nomor: 1, 3, 5, 8, 12, 13, 14,
15, 17, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, 29, 31, 32, 33, 37, 38, 39, dan
40.
Kebanyakan soal menjadi tidak baik karena banyak yang tergolong
terlalu mudah. Selain itu soal yang dapat membedakan kemampuan siswa
pandai dan tidak juga hanya 14 butir soal dari keseluruhan 40 butir soal. Jadi
dapat diambil kesimpulan bahwa perlu diadakan perbaikan atau penggantian
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butir soal yang tidak baik. Hal ini dimaksudkan agar setiap butir soal ujian
dapat berfungsi sebagaimana yang diharapkan. Sehingga soal ujian dapat





Berdasarkan hasil analisis butir soal dan pembahasan, maka dalam
soal mid semester Kompetensi Keahlian Memperbaiki Sistem Pelumasan
dan Pendinginan kelas XI semester I Program Keahlian Teknik Kendaraan
Ringan SMK Negeri 2 Pengasih Kulon Progo Tahun Diklat 2013/2014
diketahui bahwa:
1. Butir soal yang baik/layak ada 14 butir, yaitu nomor: 2, 4, 6, 7, 9, 10,
11, 16, 18, 25, 30, 34, 35, dan 36.
2. Butir soal yang tidak baik ada 26 butir, yaitu nomor: 1, 3, 5, 8, 12, 13,
14, 15, 17, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, 29, 31, 32, 33, 37, 38, 39,
dan 40.
Kebanyakan soal menjadi tidak baik karena banyak yang tergolong
terlalu mudah. Proporsi tingkat kesukaran yang baik adalah soal mudah :
sedang : sukar = 30% : 50% : 20%. Sedangkan soal berkategori sukar
terlalu sedikit. Selain itu soal yang dapat membedakan kemampuan siswa
pandai dan tidak juga hanya 14 butir soal dari keseluruhan 40 butir soal.
Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa perlu diadakan perbaikan atau
penggantian butir soal yang tidak baik. Hal ini dimaksudkan agar setiap
butir soal ujian dapat berfungsi sebagaimana yang diharapkan. Sehingga




Berdasarkan kesimpulan di atas dapat diperoleh implikasi penelitian
sebagai berikut :
1. Soal tes yang telah berkriteria layak/baik bisa digunakan untuk
mengukur kemajuan prestasi belajar siswa, mencari data tentang
kemampuan siswa, dan juga mengetahui latar belakang siswa tertentu
yang memerlukan bantuan khusus karena mengalami kesulitan belajar
dengan valid. Sehingga guru bisa menentukan tindakan yang akan
dilakukan selanjutnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
2. Soal-soal tes yang telah memenuhi kriteria layak sebagai soal tes yang
baik wajib dipertahankan untuk menjaga kualitas soal tersebut agar
tetap menjadi soal dengan kriteria layak/baik. Kemudian untuk soal-
soal tes yang belum memenuhi standar yaitu yang berkriteria tidak
layak atau jelek wajib diperbaiki maupun diganti sehingga bisa
menjadi soal tes yang berkualitas layak.
C. Saran-saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diperoleh diatas, maka
peneliti menyarankan agar pihak sekolah khususnya guru penyusun soal
ujian untuk memperbaiki maupun mengganti soal-soal yang belum
memenuhi syarat sebagai soal yang berkriteria baik. Setelah soal ujian
disusun juga hendaknya dilakukan analisis terlebih dahulu untuk
mengetahui kualitas butir soal ujian tersebut.
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Adapun soal-soal yang perlu diperbaiki maupun diganti dari segi
taraf kesukaran, dan daya pembedanya adalah sebagai berikut:
1. Ditinjau dari taraf kesukaran, terdapat 5 butir soal menunjukkan soal
berkategori sedang, namun masih terdapat 34 butir soal yang terlalu
mudah, dan hanya 1 butir soal berkategori sukar. Maka berdasarkan
proporsi tingkat kesukaran perlu diperbaiki sehingga menjadi kriteria
taraf kesukaran mudah : sedang : sukar = 30% : 50% : 20%. Sehingga
jumlah perbandingan dari keseluruhan 40 butir soal ini, 20 butir soal
berkategori sedang, 12 butir soal berkategori mudah, dan 8 soal
berkategori sukar.
2. 26 (dua puluh enam) butir soal yang termasuk ke dalam soal yang jelek
menurut daya beda, maka perlu diadakan perbaikan sehingga menjadi
soal yang berdaya beda baik.
3. Pengambilan kesimpulan secara umum menurut Subino dan Burhan
Nurgiyantoro (ditinjau dari tingkat kesukaran dan daya pembeda), 14
butir dinyatakan baik atau layak digunakan, 26 butir soal dinyatakan
tidak baik. Dengan demikian beberapa soal ulangan mid ini perlu




Penelitian Analisis Butir Soal Ulangan Mid Semester Kompetensi
Keahlian Memperbaiki Sistem Pelumasan dan Pendinginan Kelas XI
Semester I Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 2
Pengasih Kulon Progo Tahun Diklat 2013/2014 ini mempunyai beberapa
keterbatasan dalam penelitian. Keterbatasan-keterbatasan penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Validitas isi tidak dikaji sehingga tidak mengungkapkan validitas isi
apakah soal ulangan mengukur isi secara keseluruhan.
2. Praktikabilitas soal ulangan tidak dikaji sehingga belum
mengungkapkan apakah soal mudah dilaksanakan tanpa perlu
peralatan yang banyak, mudah diperiksa, dan diadministrasikan.
3. Faktor ekonomis ini belum dikaji sehingga tidak dapat
mengungkapkan seberapa besar ongkos/biaya yang dihabiskan dan
tenaga yang diperlukan dalam pembuatan soal tersebut.
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Lampiran 1. Uji Validitas, Tingkat Kesukaran, dan Daya Beda
MicroCAT (tm) Testing System
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation
Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00
Item analysis for data from file D:\RIO.TXT                       Page  1
Item Statistics             Alternative Statistics
----------------------- -----------------------------------
Seq.  Scale   Prop.           Point Prop.            Point
No. -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key
---- ----- ------- ------ ------ ----- --------- ------ ------ ---
1   0-1     1.000 -9.000 -9.000     A     0.000 -9.000 -9.000
B     0.000 -9.000 -9.000
C     1.000 -9.000 -9.000  *
D     0.000 -9.000 -9.000
E     0.000 -9.000 -9.000
Other   0.000 -9.000 -9.000
2   0-2     0.984    0.924   0.292     A     0.000 -9.000 -9.000
B     0.984     0.924   0.292  *
C     0.000 -9.000 -9.000
D     0.000 -9.000 -9.000
E     0.016 -0.924 -0.292
Other   0.000 -9.000 -9.000
3   0-3     1.000 -9.000 -9.000     A     0.000 -9.000 -9.000
B     0.000 -9.000 -9.000
C     0.000 -9.000 -9.000
D     1.000 -9.000 -9.000  *
E     0.000 -9.000 -9.000
Other   0.000 -9.000 -9.000
4   0-4     0.984    0.754   0.239     A     0.016 -0.754 -0.239
B     0.984     0.754   0.239  *
C     0.000 -9.000 -9.000
D     0.000 -9.000 -9.000
E     0.000 -9.000 -9.000
Other   0.000 -9.000 -9.000
5   0-5     1.000 -9.000 -9.000 A     0.000 -9.000 -9.000
B     0.000 -9.000 -9.000
C     0.000 -9.000 -9.000
D     0.000 -9.000 -9.000
E     1.000 -9.000 -9.000  *
Other   0.000 -9.000 -9.000
6   0-6     0.969    0.463   0.187     A     0.000 -9.000 -9.000
B     0.000 -9.000 -9.000
C     0.969     0.463   0.187  *
D     0.000 -9.000 -9.000
E     0.031 -0.463 -0.187
Other   0.000 -9.000 -9.000
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Lampiran 1. Lanjutan
MicroCAT (tm) Testing System
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation
Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00
Item analysis for data from file D:\RIO.TXT                       Page  2
Item Statistics             Alternative Statistics
----------------------- -----------------------------------
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point
No. -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key
---- ----- ------- ------ ------ ----- --------- ------ ------ ---
7 0-7     0.984    0.754   0.239     A     0.000 -9.000 -9.000
B     0.984     0.754   0.239  *
C     0.000 -9.000 -9.000
D     0.000 -9.000 -9.000
E     0.016 -0.754 -0.239
Other   0.000 -9.000 -9.000
8   0-8     1.000 -9.000 -9.000     A     1.000 -9.000 -9.000  *
B     0.000 -9.000 -9.000
C     0.000 -9.000 -9.000
D     0.000 -9.000 -9.000
E     0.000 -9.000 -9.000
Other   0.000 -9.000 -9.000
9   0-9     0.078    0.580   0.315     A     0.031 -0.369 -0.149
B     0.078     0.580   0.315  *
C     0.031 -0.086 -0.035
D     0.031 -0.369 -0.149
E     0.828 -0.105 -0.071
Other   0.000 -9.000 -9.000
10   0-10    0.781    0.796   0.568     A     0.781     0.796   0.568  *
B     0.219 -0.796 -0.568
C     0.000 -9.000 -9.000
D     0.000 -9.000 -9.000
E     0.000 -9.000 -9.000
Other   0.000 -9.000 -9.000
11   0-11    0.797    0.562   0.395     A     0.031 -0.935 -0.378
B     0.031 -0.558 -0.226
C     0.063 -0.476 -0.242
D     0.078     0.033   0.018
E     0.797     0.562   0.395  *
Other   0.000 -9.000 -9.000
12   0-12    0.734    0.176   0.131     A     0.047 -0.296 -0.137
B     0.734     0.176   0.131  *
C     0.156     0.068   0.045
D     0.016 -0.246 -0.078
E     0.047 -0.364 -0.168
Other   0.000 -9.000 -9.000
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Lampiran 1. Lanjutan
MicroCAT (tm) Testing System
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation
Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00
Item analysis for data from file D:\RIO.TXT                       Page  3
Item Statistics             Alternative Statistics
----------------------- -----------------------------------
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point
No. -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key
---- ----- ------- ------ ------ ----- --------- ------ ------ ---
13   0-13    0.781    0.233   0.166     A     0.063 -0.260 -0.132
B     0.063 -0.314 -0.160
C     0.781     0.233   0.166 *
D     0.047 -0.160 -0.074
E     0.047     0.179   0.083
Other   0.000 -9.000 -9.000
14   0-14    0.813    0.233   0.161     A     0.031 -0.369 -0.149
B     0.078 -0.012 -0.007
C     0.813     0.233   0.161  *
D     0.047 -0.024 -0.011
E     0.031 -0.463 -0.187
Other   0.000 -9.000 -9.000
15   0-15    0.750    0.026   0.019     A     0.078 -0.103 -0.056
B     0.078 -0.012 -0.007
CHECK THE KEY                 C     0.063 -0.044 -0.022
D was specified, E works better       D     0.750     0.026   0.019  *
E     0.031     0.198   0.080  ?
Other   0.000 -9.000 -9.000
16   0-16    0.531    0.428   0.341     A     0.109 -0.503 -0.302
B     0.531     0.428   0.341 *
C     0.297     0.027   0.020
D     0.047 -0.771 -0.357
E     0.016 -0.246 -0.078
Other   0.000 -9.000 -9.000
17   0-17    0.734    0.217   0.161     A     0.172 -0.234 -0.158
B     0.031 -0.369 -0.149
C     0.734     0.217   0.161  *
D     0.031     0.198   0.080
E     0.031     0.009   0.004
Other   0.000 -9.000 -9.000
18   0-18    0.875    0.472 0.294     A     0.031 -0.274 -0.111
B     0.875     0.472   0.294  *
C     0.031     0.103   0.042
D     0.031 -0.274 -0.111
E     0.031 -0.935 -0.378
Other   0.000 -9.000 -9.000
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Lampiran 1. Lanjutan
MicroCAT (tm) Testing System
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation
Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00
Item analysis for data from file D:\RIO.TXT Page  4
Item Statistics             Alternative Statistics
----------------------- -----------------------------------
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point
No. -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key
---- ----- ------- ------ ------ ----- --------- ------ ------ ---
19   0-19    0.766    0.017   0.013     A     0.063 -0.422 -0.214
B 0.766     0.017   0.013  *
CHECK THE KEY                 C     0.109     0.100   0.060
B was specified, D works better       D     0.047     0.247   0.114  ?
E     0.016     0.093   0.029
Other   0.000 -9.000 -9.000
20   0-20    0.828 -0.000 -0.000     A     0.047 -0.296 -0.137
B     0.031 -0.086 -0.035
CHECK THE KEY                 C     0.063     0.064   0.033
E was specified, D works better       D     0.031     0.387   0.156  ?
E     0.828 -0.000 -0.000  *
Other   0.000 -9.000 -9.000
21   0-21    1.000 -9.000 -9.000     A     0.000 -9.000 -9.000
B     0.000 -9.000 -9.000
C     0.000 -9.000 -9.000
D     1.000 -9.000 -9.000  *
E     0.000 -9.000 -9.000
Other   0.000 -9.000 -9.000
22   0-22    1.000 -9.000 -9.000     A     1.000 -9.000 -9.000  *
B     0.000 -9.000 -9.000
C     0.000 -9.000 -9.000
D     0.000 -9.000 -9.000
E     0.000 -9.000 -9.000
Other   0.000 -9.000 -9.000
23   0-23    0.984    0.246   0.078 A     0.984     0.246   0.078  *
B     0.000 -9.000 -9.000
C     0.016 -0.246 -0.078
D     0.000 -9.000 -9.000
E     0.000 -9.000 -9.000
Other   0.000 -9.000 -9.000
24   0-24    1.000 -9.000 -9.000     A     0.000 -9.000 -9.000
B     0.000 -9.000 -9.000
C     0.000 -9.000 -9.000
D     1.000 -9.000 -9.000  *
E     0.000 -9.000 -9.000
Other   0.000 -9.000 -9.000
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Lampiran 1. Lanjutan
MicroCAT (tm) Testing System
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation
Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00
Item analysis for data from file D:\RIO.TXT                       Page  5
Item Statistics             Alternative Statistics
----------------------- -----------------------------------
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point
No. -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key
---- ----- ------- ------ ------ ----- --------- ------ ------ ---
25   0-25    0.875    0.892   0.555     A     0.016 -0.585 -0.185
B     0.875     0.892   0.555  *
C     0.016 -0.754 -0.239
D 0.000 -9.000 -9.000
E     0.094 -0.783 -0.450
Other   0.000 -9.000 -9.000
26   0-26    1.000 -9.000 -9.000     A     1.000 -9.000 -9.000  *
B     0.000 -9.000 -9.000
C     0.000 -9.000 -9.000
D     0.000 -9.000 -9.000
E     0.000 -9.000 -9.000
Other   0.000 -9.000 -9.000
27   0-27    0.984    0.246   0.078     A     0.000 -9.000 -9.000
B     0.000 -9.000 -9.000
C     0.016 -0.246 -0.078
D     0.000 -9.000 -9.000
E     0.984     0.246   0.078  *
Other   0.000 -9.000 -9.000
28   0-28    1.000 -9.000 -9.000     A     1.000 -9.000 -9.000  *
B     0.000 -9.000 -9.000
C     0.000 -9.000 -9.000
D     0.000 -9.000 -9.000
E     0.000 -9.000 -9.000
Other   0.000 -9.000 -9.000
29   0-29    1.000 -9.000 -9.000     A     0.000 -9.000 -9.000
B     0.000 -9.000 -9.000
C     0.000 -9.000 -9.000
D     0.000 -9.000 -9.000
E     1.000 -9.000 -9.000  *
Other   0.000 -9.000 -9.000
30   0-30    0.969    0.558   0.226     A     0.031 -0.558 -0.226
B     0.000 -9.000 -9.000
C     0.969     0.558   0.226  *
D     0.000 -9.000 -9.000
E     0.000 -9.000 -9.000
Other   0.000 -9.000 -9.000
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Item Statistics             Alternative Statistics
----------------------- -----------------------------------
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point
No. -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key
---- ----- ------- ------ ------ ----- --------- ------ ------ ---
31   0-31    0.906    0.108   0.062     A     0.906     0.108   0.062  *
B     0.031     0.103   0.042
C     0.031 -0.274 -0.111
D     0.016 -0.246 -0.078
E     0.016     0.093   0.029
Other   0.000 -9.000 -9.000
32   0-32    0.875 -0.077 -0.048     A     0.016 -0.246 -0.078
B     0.875 -0.077 -0.048  *
CHECK THE KEY                 C     0.047     0.111   0.052
B was specified, E works better D     0.016 -0.416 -0.131
E     0.047     0.315   0.146  ?
Other   0.000 -9.000 -9.000
33   0-33    0.484    0.349   0.279     A     0.047 -0.160 -0.074
B     0.063 -0.476 -0.242
C     0.094 -0.267 -0.153
D     0.313 -0.057 -0.044
E     0.484     0.349   0.279  *
Other   0.000 -9.000 -9.000
34   0-34    0.859    0.568   0.365     A     0.859     0.568   0.365  *
B     0.063     0.010   0.005
C     0.016 -0.924 -0.292
D     0.031 -0.935 -0.378
E     0.031 -0.369 -0.149
Other   0.000 -9.000 -9.000
35   0-35    0.547    0.472   0.376     A     0.047 -0.364 -0.168
B     0.156 -0.209 -0.138
C     0.547     0.472   0.376  *
D     0.094 -0.465 -0.267
E     0.156 -0.098 -0.065
Other   0.000 -9.000 -9.000
36   0-36    0.859    0.746   0.479     A     0.031 -1.000 -0.417
B     0.859     0.746   0.479  *
C     0.047 -0.092 -0.043
D     0.031 -0.935 -0.378
E     0.031 -0.274 -0.111
Other   0.000 -9.000 -9.000
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Item Statistics             Alternative Statistics
----------------------- -----------------------------------
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point
No. -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key
---- ----- ------- ------ ------ ----- --------- ------ ------ ---
37   0-37    0.516    0.284   0.227     A     0.109 -0.219 -0.131
B     0.094 -0.465 -0.267
C     0.047     0.383   0.177
D     0.516     0.284   0.227  *
E     0.234 -0.104 -0.075
Other   0.000 -9.000 -9.000
38   0-38    0.813    0.406   0.280     A     0.813     0.406   0.280  *
B     0.109     0.171   0.103
C     0.031 -0.558 -0.226
D     0.016 -0.924 -0.292
E     0.031 -0.935 -0.378
Other   0.000 -9.000 -9.000
39   0-39    0.734    0.197   0.146     A     0.734     0.197   0.146  *
B     0.141     0.206   0.132
C     0.047 -0.092 -0.043
D     0.031 -0.558 -0.226
E     0.047 -0.635 -0.294
Other   0.000 -9.000 -9.000
40   0-40    0.656    0.144   0.111     A     0.094 -0.624 -0.358
B     0.656     0.144   0.111  *
CHECK THE KEY                 C     0.109     0.278   0.167
B was specified, D works better       D     0.063     0.388   0.197  ?
E     0.078 -0.331 -0.180
Other   0.000 -9.000 -9.000
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There were 64 examinees in the data file.
Scale Statistics
----------------
Scale:           0
-------
N of Items          40
N of Examinees      64
Mean            33.453
Variance         5.529
Std. Dev.        2.351
Skew -0.630
Kurtosis -0.319
Minimum         28.000
Maximum         37.000
Median          34.000
Alpha            0.286
SEM              1.987
Mean P           0.836
Mean Item-Tot.   0.224
Mean Biserial    0.392
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Lampiran 3. Distribusi Jawaban Butir Soal
PENYEBARAN ATAU DISTRIBUSI JAWABAN BUTIR SOAL
No Soal Alternatif Jawaban Ket.A B C D E ?
1 0 0 64 0 0 0 TB
0% 0% 100% 0% 0% 0%
2 0 63 0 0 1 0 TB
0% 98,4% 0% 0% 1,6% 0%
3 0 0 0 64 0 0 TB
0% 0% 0% 100% 0% 0%
4 1 63 0 0 0 0 TB
1,6% 98,4% 0% 0% 0% 0%
5 0 0 0 0 64 0 TB
0% 0% 0% 0% 100% 0%
6 0 0 62 0 2 0 TB
0% 0% 96,9% 0% 3,1% 0%
7 0 63 0 0 1 0 TB
0% 98,4% 0% 0% 1,6% 0%
8 64 0 0 0 0 0 TB
100% 0% 0% 0% 0% 0%
9 2 5 2 2 53 0 TB
3,1% 7,8% 3,1% 3,1% 82,8% 0%
10 50 14 0 0 0 0 TB
78,1% 21,9% 0% 0% 0% 0%
11 2 2 4 5 51 0 TB
3,1% 3,1% 6,3% 7,8% 79,7% 0%
12 3 47 10 1 3 0 TB
4,7% 73,4% 15,6% 1,6% 4,7% 0%
13 4 4 50 3 3 0 TB
6,3% 6,3% 78,1% 4,7% 4,7% 0%
14 2 5 52 3 2 0 TB
3,1% 7,8% 81,3% 4,7% 3,1% 0%
15 5 5 4 48 2 0 TB
7,8% 7,8% 6,3% 75% 3,1% 0%
16 7 34 19 3 1 0 TB
10,9% 53,1% 29,7 4,7% 1,6% 0%
17 11 2 47 2 2 0 TB
17,2% 3,1% 73,4% 3,1% 3,1% 0%
18 2 56 2 2 2 0 TB
3,1% 87,5% 3,1% 3,1% 3,1% 0%
19 4 49 7 3 1 0 TB
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B = Berfungsi TB = Tidak Berfungsi
6,3% 76,6% 10,9% 4,7% 1,6% 0%
20 3 2 4 2 53 0 TB
4,7% 3,1% 6,3% 3,1% 82,8% 0%
21 0 0 0 64 0 0 TB
0% 0% 0% 100% 0% 0%
22 64 0 0 0 0 0 TB
100% 0% 0% 0% 0% 0%
23 63 0 1 0 0 0 TB
98,4% 0% 1,6% 0% 0% 0%
24 0 0 0 64 0 0 TB
0% 0% 0% 100% 0% 0%
25 1 56 1 0 6 0 TB
1,6% 87,5% 1,6% 0% 9,4% 0%
26 64 0 0 0 0 0 TB
100% 0% 0% 0% 0% 0%
27 0 0 1 0 63 0 TB
0% 0% 1,6% 0% 98,4% 0%
28 64 0 0 0 0 0 TB
100% 0% 0% 0% 0% 0%
29 0 0 0 0 64 0 TB
0% 0% 0% 0% 100% 0%
30 2 0 62 0 0 0 TB
3,1% 0% 96,9% 0% 0% 0%
31 58 2 2 1 1 0 TB
90,6% 3,1% 3,1% 1,6% 1,6% 0%
32 1 56 3 1 3 0 TB
1,6% 87,5% 4,7% 1,6% 4,7% 0%
33 3 4 6 20 31 0 TB
4,7% 6,3% 9,4% 31,3% 48,4% 0%
34 55 4 1 2 2 0 TB
85,9% 6,3% 1,6% 3,1% 3,1% 0%
35 3 10 35 6 10 0 TB
4,7% 15,6% 54,7% 9,4% 15,6% 0%
36 2 55 3 2 2 0 TB
3,1% 85,9% 4,7% 3,1% 3,1% 0%
37 7 6 3 33 15 0 TB
10,9% 9,4% 4,7% 51,6% 23,4% 0%
38 52 7 2 1 2 0 TB
81,3% 10,9% 3,1% 1,6% 3,1% 0%
39 47 9 3 2 3 0 TB
73,4% 14,1% 4,7% 3,1% 4,7% 0%
40 6 42 7 4 5 0 B
9,4% 65,6% 10,9% 6,3% 7,8% 0%
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Lampiran 5. Kunci Jawaban Soal
No. Jawaban No. Jawaban
1. C 21. D
2. B 22. A
3. D 23. A
4. B 24. D
5. E 25. B
6. C 26. A
7. B 27. E
8. A 28. A
9. B 29. E
10. A 30. C
11. E 31. A
12. B 32. B
13. C 33. E
14. C 34. A
15. D 35. C
16. B 36. B
17. C 37. D
18. B 38. A
19. B 39. A
20. E 40. B
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Lampiran 8. Kartu Bukti Selesai Revisi
